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ABSTRAK

Muttagin, Jamalul.Implementasi Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Figih (Sti@isus di Kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Al-Huda Gapura Timur Gapura Sumenefkripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Unitassislam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Drs. H. A. Fatah Yasin, M.Ag.

Sebagaimana kita bahwa metode adalah merupakanyaagadi dalam
fungsinya adalah merupakan alat untuk mencapainujdidak ada satupun
kegiatan belajar mengajar tanpa menggunakan yantamg metode Karena
metode adalah sebagai alat motivasi ekstrinsikagabstrategi pengajaran serta
sebagai alat untuk mencapai tujuan. Pada lembagdidiean dalam hal ini
Madrasah Tsanawiyah Al-Huda terus ingin menghasilkausan yang bisa
diandalkan dan dibanggakan. Hal ini dapat dilisatah satunya adalah dengan
tercapainya nilai prestasi belajar siswa khususpgda pembelajaran mata
pelajaran figih dengan menggunakan metode demesnstra

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiam &dalah
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitaffilihat dari jenisnya,
penelitian ini dengan pendekatan studi kasus, kamsmelitian ini dilakukan
secara intensif tentang implementasi metode demamnstlalam meningkatkan
prestasi belajar siswa mata pelajaran figih dik&H Madrasah Tsanawiyah Al-
Huda Gapura Timur Gapura Sumenep.

Adapun penulisan skripsi ini bertujuan untuk meabst bagaimana
implementasi metode demonstrasi dalam pembelajdigih di Madrasah
Tsanawiyah Al-Huda kelas VII, serta untuk mengetgimestasi belajar siswa
setelah diterapkannya metode demonstrasi. Sedargil Wdari penelitian
menunjukkan bahwa: 1). Implementasi metode demasisylang diterapkan di
kelas VII Madrasah Tsanawiyah Al-Huda pada matajpen figih ternyata
dalam pelaksanaannya sering dilakukan oleh sissabtle dahulu secara ditunjuk
oleh Guru yang kemudian Guru lebih menyempurnalketik& terdapat hal-hal
yang dianggap kurang tepat. Dan metode demonstiadipandang sangat tepat
untuk diterapkan, khususnya pada mata pelajaraih, figarena pada mata
pelajaran figih ini membutuhkan banyak praktik wntonemberi pemahaman
terhadap siswa. Untuk pelaksanaan metode demarisiridak hanya dilakukan
di ruang kelas, tetapi melihat materi yang akarardigaikan atau yang akan
dijelaskan. Dan dapat dikatakan pula bahwa impléasermetode demonstrasi
sangat tepat untuk diterapkan khususnya pada nedagaran figih di kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Gapura Timur Gapura éh@p. 2). Prestasi
belajar siswa mata pelajaran figih kelas VIl MadtasTsanawiyah Al-Huda
setelah diterapkannya metode demonstrasi ternyataberikan dampak yang
positif, artinya dengan implementasi metode denmassini, prestasi siswa kelas
VIl Madrasah Tsanawiyah Al-Huda meningkat. Secala rata-rata kelas pada
tahun ajaran 2008/2009 adalah 6,17, sedangkan taéde ajaran 2009/2010
adalah mencapai 7,10. sebagaimana terlampir.
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Selanjutnya saran peneliti agar proses mengajat aapncapai hasil yang
diharapkan. Untuk mencapai hal yang demikian teaja pengajar harus mampu
menciptakan suasananya, yang terdiri dari atasagarbkomponen. Selain itu
tersedianya berbagai metode mengajar yang semuadtnerlukan persiapan,
latihan dan evaluasi. Sebagaimana kita ketahui mjan@dalah perbuatan yang
kompleks. Karena dituntut daripadanya kemampuasopet, profesional, dan
sosial kultural secara terpadu dalam proses beatagagajar. Dikatakan kompleks
pula karena dituntut daripadanya integrasi penguasaateri dan metode, teori
dan praktik dalam interaksi siswa dan keterampittalam proses belajar
mengajar. Sedangkan saran peneliti untuk siswagselpelajar hendaknya terus
dan berusaha semaksimal mungkin untuk mengaplikasikalam kehidupan
sehari-hari dari apa yang telah diperoleh dalamiakaxgy belajar di sekolah.
Sehingga lulusan Madrasah Tsanawiyah Al-Huda ngatbenar-benar menjadi
lulusan yang bisa dibanggakan dan diandalkan.

Kata Kunci: Implementasi Metode Demonstrasi, Presit8elajar, Figih
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang pendidikan madrasah selalu sajearik, sebab dari sisi
kuantitas, jumlah madrasah di Indonesia semakiarbé&denurut data yang ada
tidak kurang dari 17% lembaga pendidikan tingkasadadan menengah di
Indonesia berupa Madrasah. Berbeda dengan kebangekalah umum sebagian
besar berstatus swasta, dan hanya ada sekitarriybgastatus Negeti.

Masyarakat Indonesia tidak sedikit yang lebih memggi lembaga
pendidikan madrasah dari pada sekolah umum. DepanteAgama mencatat
bahwa jumlah lembaga pendidikan madrasah tidaknigudari 18% dari seluruh
lembaga pendidikan di Indonesia. Pada umumnya, 9%8drasah berstatus
swasta. Hanya sebagaian kecil yang berstatus Neganbaga pendidikan Islam
ini diminati oleh masyarakat yang menghendaki garaa-putrinya memperoleh
pendidiakn agama yang cukup sekaligus pendidikamuyang memadai.

Madrasah sebagai lembaga pendidikan dalam bento#idikan formal
sudah dikenal sejak awal abad ke-11 atau 12 M, attad ke-5-6 H.Madrasah
Tsanawiyah kebanyakan berstatus swasta, Madrasatmwig/ah Agama Islam
Negeri (MTsAIN) semula dimaksudkan sebagai perdwamo bagi madrasah

swasta. Proses penegerian dimulai pada tahun 1@8Jasarkan Penetapan

! Imam Suprayogo. M. Samsul Hadi (ed2¥ndidikan Berparadigma Al-Qur'afMalang:
UIN Malang Press, 2004), him: 233

% Ibid, him: 217

# Abdul Rachman ShaleMadrasah dan Pendidikan Anak Banddakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), him: 11



Menteri Agama No. 80 Tahun 1967, sekarang diubahjadeMTsN (Madrasah
Tsanawiyah Negeri). Madrasah Tsanawiyah Swasta glageat memiliki status
terdaftar dan dipersamakan.

Dalam ketentuan Undang-Undang No. 20 Tahun 200@ngrSisdiknas ini
lebih banyak mengatur tentang kedudukan, fungsir, jgenjang, jenis, dan bentuk
kelembagaan madrasah. Madrasah merupakan jenigdg@mdumum. Madrasah
Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah ditempatkan gabbentuk pendidikan
dasar (sama dengan Sekolah Dasar dan Sekolah MateRgrtama) (Pasal 17
Ayat (2)°

Kurikulum Madrasah Tsanawiyah semula ditetapkanddsarkan hasil
Musyawarah Kurikulum di Cibogo-Bogor tanggal 10 @l Agustus 1970 yang
ditetapkan berlakunya dengan Surat Keputusan MeAgama No. 52 Tahun
1971. Kurikulum ini kemudian dikembangkan menjadriKulum 1973.

Sejalan dengan usaha pembaruan pendidikan, Kunikul@73 tersebut
disempurnakan lagi menjadi Kurikulum Madrasah Tsayah 1976 berdasarkan
SK Menteri Agama No. 74 tahun 1976 tanggal 29 Déserh976°

Sehubungan dengan itu Madrasah Ibtidaiyah, Tsamdmdan Aliyah wajib
memberikan bahan kajian minimal sama dengan SDPS1anh SMU, di samping
bahan kajian lainyang diberikan pada madrasah bets¢Pasal 26 Keputusan
Mendikbud No. 0487/V/1992 dan Pasal 22 Ayat (6) 0#¥89/U/1992). Madrasah
(Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah) mempunyai tugasg sama dengan sekolah

umum (SD, SLTP dan SMU), yaitu memberikan kemamkegrada peserta didik

4 bid, him:33
5 Ibid, him: 50
% Ibid, him: 33



untuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi, céggasyarakat, warga
Negara dan anggota umat manusia serta mempersiggkamtuk mengikuti
pendidikan yang lebih tingdi.

Madrasah sebagai subsistem pendidikan nasional omgrap berbagai
konsekuensi, antar lain pola pembinaannya harugjikghpola pembinaan yang
mengacu kepada sekolah-sekolah pemerintah, madrasalgikuti kurikulum
nasional, ikut serta dalam UAN dan berbagai peaatuyang diatur oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (sekaranglbegs)f

Madrasah Tsanawiyah mempunyai kurikulum yang saemgah kurikulum
Sekolah Menengah Pertama, hanya saja pada MTspé&trgarsi lebih banyak
mengenai pendidikan agama Islam. Hal ini sesuagaletJUSPM No. 2 Tahun
1989 bahwa Madrasah dianggap sebagai sekolah unewarithas Islam dan
kurikulum madrasah sama persis dengan sekolahpplagran agama Islam.

Dalam bukunya Prof. Dr. H. Haidar Putra Daulay, §2804:57) dijelaskan,
bahwa madrasah pada priode ini (1990-sekarangjirbdnas agama Islam, maka
program yang dikembangkan adalah mata pelajarag parsis dengan sekolah
umum. Sebagai sekolah yang berciri khas agama Isthaprkan ilmu
pengetahuan agama, seperti agidah-akhlak, figilWamphadits, bahasa Arab,

SK|.10

" Ibid, him: 35

% Ibid, him: 61

° Dirjen Bagais Depag RPendidikan Islam dan Pendidikan Nasioi&dkarta: Depag RI,
2005) HIm:65

9H. Haidar Putra Daulayendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasiohkidbnesia
(Jakarta Timur: Kencana, 2004), him:57



Mata pelajaran Figih adalah mata pelajaran yang@ jdigerapkan dalam
pendidikan Madrasah Tsanawiyah. Mata pelajararh fagalah mata pelajaran
yang sangat penting. Dikatakan penting di siniekarmenyangkut tentang syariat
Islam yang memang dibutuhkan oleh umat Islam dalegala pekerjaan, baik itu
merupakan ibadah serta pekerjaan keseharian. @leibstu, salah satu tugas
guru adalah pemimpin, mendidik, menyampaikan sg@atglam tersebut dengan
berbagai cara, metode, dan pendekatan yang relésadangkan mengenai
pendidikan itu sendiri berusaha mengembangkan piotadividu agar mampu
berdiri sendiri. Untuk itu individu perlu diberi HEagai kemampuan dalam
pengembangan berbagai hal, seperti; konsep, prik®ptivitas, tanggung jawab
dan keterampilan. Dengan kata lain perlu mengafserkembangan dalam aspek
kognitif, afektif dan psikomotot*

Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komuwsiikdalam arti kata
bahwa dalam proses tersebut terlibat dua kompoaeqg yerdiri atas manusia,
yakni pengajar sebagai komunikator dan pelajar gabeomunikan. Lazimnya,
pada tingkatan bawah dan menengah pengajar itbudigeru, sedangkan pelajar
itu disebut murid; pada tingkatan tinggi pengajardinamakan dosen, sedangkan
pelajar dinamakan mahasiswa. Pada tingkatan apgposes komunikasi antara
pengajar dan pelajar itu pada hakikatnya sama Baj®edaannya hanyalah pada

jenis pesan serta kualitas yang disampaikan olpérsiajar kepada si pelajar.

1 Nanang Fattali,andasan Manajemen Pendidiké®andung: Remaja Rosdakarya, 2003),
him: 5

2 Onong Uchjana Effendy. Thun Surjaman. (elinu Komunikasi Teori dan Praktek
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), him: 101



Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentangi @an Dosen
disebutkan, “Guru adalah pendidik profesional dengagas utama mendidik,
mengajar, mengarahkan, melatih, menilai, dan meaigasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formalendidikan dasar, dan
pendidikan menengat?.

Untuk mencapai suatu kegiatan belajar mengajar ydektif dan efisien
seorang guru harus mampu memberikan variasi daondegbengajaran yang
tepat. Sebab guru itu adalah seorang motivator, irastnator, informator,
instruktur, dan sebagaimana dalam mendidik dan mjangeserta didik melalui
proses pembelajaraf.

Mengajar secara efektif sangat bergantung padalipamidan penggunaan
metode mengajar yang serasi dengan tujuan merfgajeh karena itu, di dalam
proses belajar-mengajar, guru harus memiliki sjiategar siswa dapat belajar
secara efektif dan efisien, mengenai pada tujuarg ydiharapkan. Salah satu
langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus measai teknik-teknik
penyajian, atau biasanya disebut dengan metode ajaelt Seperti beberapa
metode pendidikan yang telah dilakukan oleh Nabihddomad Saw, vyaitu:
metode graduasi (al-Tadarruj), metode levelisasiur@¥at al-Mustawayat),
metode variasi (al-Tanwi’ wa al-Taghyir), metodeadkadanan (al-Uswah wa al-

Qudwah), metode aplikatif (al-Tatbigi wa al-‘Amalinetode mengulang-ulang

13 Suwardi,Manajemen PembelajaraiSurabaya: Temprina Media Grafika, 2007), him: 15

4 Moh. Padil dan Triyo Supriyatn§osiologi Pendidika@Malang: UIN Malang Press,
2007), him: 41

5 W. James Popham dan Eva L. Balistablishing Instructional Gools and Systematic
Instruction; Teknik Mengajar Secara Sistematisrj., Amirul Hadi, dkk. (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), him:141

16 Roestiyah NK Strategi Belajar MengajatJakarta: Rineka Cipta, 2008), him: 1



(al-Takrir wa al-Muraja’ah), metode evaluasi (algyan), metode Metode dialog
(al-Hiwar), metode analogi (al-Qiyas), dan metoderita atau kisah Al-
Qishshah}’

Al-Qur'an mengajarkan kepada kita untuk menggundiam memahami
pendekatan metode dalam proses belajar mengalani, ygencari jalan (metode)
dalam memudahkan pencapaian suatu tujuan. Sebawgaifitman Allah yang

tercantum pada Al-Qur'an Surah al-Maidah ayat 35:

s, 4 ’.:‘; - g @7 -~ L2 4 - _ 1 37 77 a‘-,.‘/,,;/
Q@\J}’“/l"’(’é—’_”w ‘f\/L.?;"‘“ 3 ‘j-&@'—"'j‘d—y‘g}“ﬁ:}l ‘)":"‘J .........

Artinya: “... Dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepadge)N dan
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapaekentungan’ (QS.
Al-Maidah: 35)*®
Pemilihan metode pendidikan sangat ditentukan béetiuk pendidikannya.

Minimal ada tiga bentuk pendidikan yang telah begkung dalam proses

pendidikan. Pertama, bentuk pendidikan otoriter. Bentuk ini menempatkan

pendidik sebagai orang yang berkuasa, sedangkasrtpedidik ditempatkan
sebagai obyekKedua, bentuk pendidikan liberal. Bentuk ini menempatkan
kebebasan hak individu peserta didiketiga, bentuk pendidikan demokratis.

Bentuk pendidikan ini menempatkan pendidik dan pasdidik dalam posisi

seimbang.

17 Ali Mustafa YaqubSejarah dan Metode Dakwah Ngfliputat: Pustaka Firdaus, 1996),
him: 138-148
18 Al-Quran dan TerjemahnyéSemarang: CV. Asy-Syifa’, 1998), him: 90



Dari ketiga bentuk tersebut, pendidik akan menmmiiétode apa yang sesuai
dengan bentuk pendidikan yang diterapkannya. Datamoses pembelajaran,
pendidik dalam memilih metode pembelajaran sebaikngmperhatikan hal-hal
sebagai berikut:

1. Tujuan pendidikan

2. Kemampuan pendidik

3. Kebutuhan peserta didik

4. Isi atau materi pembelajarah

Di antara metode yang dapat digunakan oleh sespguan adalah seperti
metode ceramah, eksperimen, tanya jawab, resitesipnstrasi dan sebagainya.
Dan pada pembahasan ini peneliti akan menitik kenapada metode ceramah
dan demonstrasi sebagai salah satu elemen dalaivefzanan, utamanya dalam
mata pelajaran figih.

Seperti yang kita ketahui bahwasanya metode adsileu ilmu yang
membicarakan tentang cara-cara menyampaikan baledajanan, sehingga
dikuasai oleh anak didik dengan kata lain ilmudegtguru mengajar dan murid
belajar. Jadi dengan demikian metode dapat putéikdia sebagai jalan atau cara
untuk mencapai sesuatu.

Adapun kaitannya dengan mata pelajaran figih inalad bagaimana
seorang guru dapat meyampaikan materi pelajararadeepsiswa dengan
menggunakan metode atau cara yang tepat. Sebati yapg terjadi di lapangan

kebanyakan siswa kesulitan dalam menyerap dan mrenapa yang disampaikan

19 Suwardi,Op.Cit, him: 62



oleh guru. Sehingga rata-rata nilai hasil mere#faktimaksimal dan tidak sesuai
dengan harapan guru.

Oleh sebab itu untuk mengantisipasi hal seperttas, maka perlu suatu
pemecahan yang serius dengan penanganannya. Seldalgn proses belajar
mengajar tercipta suatu lingkungan yang konduséatf dan kritis dari siswa.
Utamanya dalam mata pelajaran figih sebagai mdtjapan yang mengajarkan
tentang tatanan syariat hukum Islam.

Alternatif pemecahan masalah tersebut di atas laddiEngan metode
demonstrasi. Sebab dengan metode demonstrasi, Spioseerimaan siswa
terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara temdsehingga membentuk
pengertian dengan baik dan sempurna. Juga siswat dapngamati dan
memperhatikan apa yang diperlihatkan selama patajaerlangsung’ Belajar
yang hanya mengandalkan indera pendengaran memphet@rapa kelemahan,
padahal hasil belajar seharusnya disimpan sampduwang lama. Kenyataan ini
sesuai dengan kata-kata mutiara yang diberikan sdelmang filosof kenamaan
dari Cina, Konfusius. Dia mengatakan;

Apa yang saya dengar, saya lupa

Apa yang saya lihat, saya ingat

Apa yang saya lakukan, saya fah@m.

Dengan demikian, suasana lingkungan belajar yamglusif dan terarah

dapat tercermin lewat kreativitas dan daya fikingakritis siswa sehingga

20 Roestiyah NKOp.Cit.,hlm: 83
%L sekar Ayu Aaryani, dkkStrategi Pembelajaran AkifYogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga,
2004), him: xvii



kegiatan belajar mengajar yang berlangsung dari laivgga akhir dapat berjalan
proporsional, seimbang dan teratur.

Diharapkan dengan metode demonstrasi ini di dalawsegs belajar
mengajar nantinya akan berjalan dengan baik daatdapningkatkan prestasi
belajar siswa. Maka dari itulah penulis akan menagad penelitian dengan judul
“Implementasi Metode Demonstrasi dalam MeningkatkaRrestasi Belajar
Siswa Mata Pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah-Aluda (Studi Kusus di
Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Desa Gapuraimiur Kecamatan

Gapura Kabupaten Sumenep)”

B. Rumusan Masalah
Dengan melihat fenomena di atas, maka ada dua pelahan yang akan
diajukan dalam penelitian ini, yaitu sebagai betriku
1. Bagaimana implementasi metode demonstrasi dalanbgdajaran figih
di kelas VIl MTs Al-Huda ?
2. Bagaimana prestasi belajar siswa setelah diteragkanmetode

demonstrasi ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada dua permasalahan pada rumusafamedsatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi metode dsinasi dalam

pembelajaran figih di kelas VII MTs Al-Huda.
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2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa setela@ragikannya metode
domonstrasi.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang akan dilakukan di MTs nanthadapkan dapat
memberikan suatu kontribusi yang berarti dalam apagningkatkan pemahaman
siswa dalam kegiatan pembelajaran di MTs, khususteyhadap kegiatan

pembelajaran figih di MTs Al-Huda.

E. RuangLingkup Penelitian
1. Implementasi metode demonstrasi dalam meningkgikestasi belajar
siswa mata pelajaran figih.
2. Usaha-usaha guru dalam meningkatkan prestasi beisyea.
3. Hambatan-hambatan dalam penerapan metode demondaksn
meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelafagdnm
4. Usaha-usaha guru dalam mengatasi hambatan dalaamapan metode

demonstrasi.

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman memg@rdul dan
penelitian ini, maka perlu adanya penjelasan meaigelevinisi istilah dan
batasannya.

Adapun definisi dan batasan istilah yang berkad@ngan judul skripsi ini

adalah sebagai berikut:
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1. Implementasi Pelaksanaan; penerapan implenfént.

2. Metode Metode adalah cara yang teratur dan sigtimatic untuk
pelaksanaan sesutu; cara kéfja.

3. Demonstrasi Demonstrasi di sini dimaksudkan adalah sakth
nama dari beberapa macam metode yang diterapkan pad
proses pembelajaran.

4. MTs Al-Huda Sebuah lembaga yang berada di Desa Gapura -

Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan dalam menyajikan dan memaldan isi
penulisan sekripsi ini, maka dibuatlah sistemapi&mbahasan sebagai berikut:

BAB | Merupakan pendahuluan yang meliputi; latarlakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ngudingkup
penelitian, devinisi operasional, sistematika pemalsan.

BAB Il Merupakan kajian pustaka yang berigtertama. Tinjauan umum
tentang metode yang meliputi: pengertian metodegcamamacam
metode, fungsi metode, kedudukan metode dalamabetagngajar,
pemilihan dan penentuan meto#&dua, Metode demonstrasi dalam
proses belajar mengajar yang meliputi: maksud ddin anetode
demonstrasi, jenis-jenis metode demonstrasi, dasatimbangan

dalam pemilihan metode, dan praktik penggunaan deedemonstrasi

2 pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Bar§amus limiah Popule¢Surabaya: Arkola, 1994),
him: 247
2 |bid, him: 461



BAB lI
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dalam kegiatan belajar mengaj&tetiga, Prestasi belajar, meliputi:
pengertian, mengukur prestasi belajar, dan faldkief yang
mempengaruhi belajar.

Pada bab ini penulis menyajikan metode pidiae yang meliputi;
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran penkdkasi penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis, daagecekan

keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

BAB |V Pada bab ini merupakan paparan hasil peaeligang meliputi; profil

BAB V

BAB VI

Madrasah Tsanawiyah Al-Huda, implementasi metodeodestrasi
dalam Pembelajaran figih di kelas VIl Madrasah Bs@gah Al-

Huda, dan prestasi belajar siswa setelah diterapkammetode
demonstrasi.

Bab ini merupakan pembahasan hasil penelii]ng meliputi;

implementasi metode demonstrasi dalam pembelafaqdndi kelas

VIl Madrasah Tsanawiyah Al-Huda, dan prestasi laelaiswa setelah
diterapkannya metode demonstrasi.

Pada bab ini adalah merupakan bab terakhémgy berisikan

kesimpulan serta saran-saran.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang M etode
1. Pengertian Metode

Metode adalah cara yang teratur dan sigtimatis kupilaksanaan
sesutu; cara kerfd.Kata metode berasal dari Bahasa Yunani “metod¢eta
ini terdiri dari dua suku kata yaitu “metha” yangrarti melalui atau melewati
dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Jadi desfoisa berarti jalan atau
cara yang harus dilalui untuk mencapai tujéran.

Dalam bahasa Arab, kata metode diungkapkan dalabade kata.
Terkadang digunakan katdTharigah, Manhajdanal-Wasilah. Al-Tharigah
berarti jalan,Manhaj berarti sistem, daml-Wasilah berarti perantara atau
mediator. Dengan demikian, kata Arab yang dekagaerarti metode adalah
at-Tharigah.Kata-kata serupa ini banyak dijumpai dalam al-@ur'Menurut
Muhammad Fuad Abd al-Baqy di dalam al-Qur'an kattd harigahdiulang
sebanya Sembilan kali. Kata ini terkadang dihubangklengan objeknya
yang dituju olehat-Tharigah seperti neraka, sehingga menjadi jalan menuju
neraka (Q.S. 4:9); terkadang dihubungkan dengat ddri jalan tersebut,
seperti at-Tarigah al-Mustagimahyang diartikan jalan yang lurus (Q.S.
46:30); terkadang dihubungkan dengan jalan yang did@mpat tertentu,

sepertiat-Tharigah fi al-Bahryang berarti jalan (yang kering) di laut (Q.S. 20:

% Pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Baramus limiah Popule¢Surabaya: Arkola, 1994),
him: 461
% M. Arifin, llmu Pendidikan IslangJakarta: Bumi Aksara, 1996), him: 61

13
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77); terkadang dihungkan dengan akibat dari kepatumematuhi jalan
tersebut, seperti pada ayat yang artifyzan bahwasanya: jikalau mereka
tetap berjalan lurus di atas jalan itu (Agama Islgproenar-benar Kami akan
memberi minum kepada mereka air yang segar (rakgybanyak)’(Q.S. 42:
16); dan terkadangt-Tharigahberarti tata surya atau langit, seperti pada ayat
yang artinya’Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atask tujuh
buah jalan (tujuh buah langit); Dan Kami tidaklabrigah terhadap ciptaan
(Kami)” (Q.S. 23:17).

Dari pendekatan kebahasaan tersebut nampak bahwademkebih
menunjukkan kepada jalan, dalam arti jalan yangitarnon fisik. Yakni
jalan dalam bentuk ide-ide yang mengacu kepada yamg mengantarkan
seseorang untuk sampai pada tujuan yang ditenfikan.

Menurut Nana Sudjana dalam bukungasar-dasar proses belajar
mengajar metode adalah cara yang dipergunakan guru dalangadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnyajpemj’

Sedangkan menurut Wina Sanjaya, metode adalah ygarm
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yadghsdisusun dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun pgarcsecara optimal. Ini
berarti metode digunakan untuk merealisasikanegjrgtang telah ditetapkan.
Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem @ejaban memegang

peranan sangat penting. Keberhasilan implementaaiegi pembelajaran

% H. Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islani Ciputat Jakarta Selatan: Gaya Media
Pranata, 2005), him: 145

2 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar MengajéBandung: Sinar Baru, 2000), him:
76
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sangat tergantung pada cara guru menggunakan mgdodeelajaran, karena
suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapaiptiimentasikan melalui
penggunaan metode pembelajazr%n.

Dengan kata lain metode adalah cara yang digunakutk mencapai
tujuan secara efektif dan efesien. Metode pendidierarti cara-cara yang
dipakai oleh guru agar tujuan pendidikan dapat pdicasecara efektif dan
efesier??

Terkait dengan masalah pembelajaramgtode mengajaadalah alat
yang dapat merupakan bagian dari perangkat alat cdam dalam
pelaksanaannya suatu strategi belajar mengajar.kBeama strategi belajar
mengajar merupakan sarana atau alat untuk mentgpan-tujuan belajar,
maka metode mengajar merupakan alat pula untukapentujuan belajat’

Dari beberapa definishetodedi atas dapat disimpulkan bahwa metode
adalah cara yang di dalam fungsinya adalah merumpalksd untuk mencapai
tujuan. Sehingga berhasil tidaknya tujuan yang akeapai tergantung pada

penggunaan metode yang tepat.

2. Macam-Macam M etode
Di dalam proses belajar-mengajar, guru harus mknstrategi, agar
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien,gmea pada tujuan yang

diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki sgiatitu ialah harus

% Wina SanjayaStrategi Pembelajaralakarta: Kencana Persada Media, 2006), him: 145

2 sywardi,Manajemen PembelajargfSurabaya: Temprina Media Grafika, 2007), hal:61

%0 3.J. Hasibuan, Dip.Ed dan Moedjiono. Tjun Surjaifeaf). Proses Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him: 3
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menguasai teknik-teknik penyajian, atau bisaanyseldit dengan metode
mengajar.

Untuk memenuhi salah satu kompetensi guru dalantensis
instruksional yang modern, maka perlu diuraikan ingamasing teknik
penyajian secara mendalam dan terperinci. untukdaedami dan memahami
tentang teknik penyajian pelajaran, maka perlulafij@an arti dari teknik
penyajian itu.

Teknik penyajian pelajaran adalah suatu pengetateuiang cara-cara
mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instrulengertian lain ialah
sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru untekgajar atau menyajikan
bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, agajapn tersebut dapat
ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa deng@k. Di dalam
kenyataan cara atau metode mengajar atau tekniaj@m yang digunakan
guru untuk menyampaikan informasi ataassagdisan kepada siswa berbeda
dengan cara yang ditempuh untuk memantapkan sidamdmenguasai
pengetahuan, keterampilan serta sikap. Metode ydiggnakan untuk
memotivasi siswa agar mampu menggunakan pengetaymamntuk
memecakhan suatu masalah yang dihadapi ataupuk omgnjawab suatu
pertanyaan akan berbeda dengan metode yang digumnékak tujuan agar
siswa mampu berpikir dan mengemukakan pendapategdirs di dalam
menghadapi segala persoalan.

Namun perlu dipahami bahwa setiap jenis teknik ppay hanya

sesuai atau tepat untuk mencapai suatu tujuan tgatentu pula. Jadi untuk
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tujuan yang berbeda guru harus menggunakan telamigpan yang berbeda
pula, atau bila guru menyampaikan beberapa tujizamarus mampu pula
menggunakan beberapa teknik penyajian sekaligusunéncapai tujuannya
tersebut. Sebab itu seorang guru harus mengenaipeatgjari dan menguasai
banyak teknik penyajian, agar dapat menggunakangaternvariasinya,
sehingga guru mampu menimbulkan proses belajar ap@ngyang
berhasilguna dan berdayaguna.

Mengenai penggunaan teknik penyajian atau metodeb@ajaran,
para ahli masih terus mengadakan penelitian dapeeksen agar dapat
menemukan teknik penyajian yang dipandang paliegtéfuntuk pelajaran
tertentu®

Di bawah ini beberapa metode pendidikan yang tdlikukan oleh
Nabi Muhammad Saw, yaitu:

a. Metode graduasi (al-Tadarruj)

b. Metode levelisasi (Mura’at al-Mustawayat)

c. Metode variasi (al-Tanwi’ wa al-Taghyir)

d. Metode keteladanan (al-Uswah wa al-Qudwah)

e. Metode aplikatif (al-Tatbigi wa al-‘Amali)

f. Metode mengulang-ulang (al-Takrir wa al-Muraja’ah)
g. Metode evaluasi (al-Taqyim)

h. Metode Metode dialog (al-Hiwar)

I. Metode analogi (al-Qiyas)

%1 Roestiyah NK Strategi Belajar MengajafJakarta: Rineka Cipta, 2008), him: 2
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Metode cerita atau kisah Al-Qishshah).

Adapun metode mengajar menurut Syaiful Bahri Djahatan Aswan

Zain dalam bukunyd&Strategi Belajar Mengajar” mengemukakan beberapa

metode mengajar, yaitu:

a.

b.

Metode proyek

Metode eksperimen (percobaan)
Metode resitasi (penugasan)
Metode diskusi

Metode sosiodrama dan bermain
Metode demonstrasi

Metode problem solving (pemecahan masalah)
Metode karyawisata

Metode tanya jawab

Metode latihan

Metode ceramafi

Sedangkan menurut Rostiyah NK dalam bukunya merabu

beberapa teknik penyajian, sebagai berikut:

a.

b.

Teknik diskusi
Kerja kelompok
Penemuan/Dicovery

Simulasi

32 Ali Mustafa Yaqub Sejarah dan Metode Dakwah Ngfliputat: Pustaka Firdaus, 1996),
him: 138-148

33 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar MengajagJakarta: Rineka
Cipta, 2006), him: 83-97
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e. Unit teaching

f. Microteaching

g. Sumbang saran/brain storming

h. Inquiry

i. Eksperimen

j. Demonstrasi

k. Karya wisata

|.  Teknik penyajian kerja lapangan

m. Sosiodrama dan bermain peranan/roll-playing

n. Teknik penyajian secara kasus

0. Teknik penyajian secara sistem regu/team teaching

p. PPSI

g. Latihan/drill

r. Teknik penyajian dengan Tanya jawab/dialog

s. Teknik pemberian tugas dan resitasi

t. Teknik ceramah

u. Teknik penyajian dengan interaksi massa

v. Metode mengajar dengan meempergunakan computer

w. Metode mengajar non-directive

X. Metode mengajar berdasarkan prinsip-prinsip insgptharitas*
Dari bermacam-macam teknik mengajar itu, ada yaegekankan

peranan guru yang utama dalam pelaksanaan penyggtapi ada pula yang

3 Roestiyah NKOp.Cit, him: ix
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menekankan pada media hasil teknoligi modern Sejedsvise, radio kasset,

video-tape, film, head-projektor, mesin-belajar dam-lain; bahkan telah

menggunakan pula bantuan satelit. Ada pula tekeikygjian yang hanya
digunakan untuk sejumlah siswa yang terbatas;itatippula yang digunakan
untuk sejumlah siswa yang tidak terbatas. Kecwabebut di atas ada pula
teknik penyajian yang digunakan untuk siswa di miateang kelas; tetapi ada
pula yang hanya digunakan untuk di luar kelas sepemperpustakaan; di

laboratorium, di museum, di alam terbuka dan lain}

Beberapa metode di atas tidak berarti bahwa dalamggunaan
metode dalam pendidikan, terutama dalam mata patajagih dipakai secara
keseluruhan, dan bukan pula berarti suatu metotigabenengajar tertentu
lebih unggul atau lebih baik dari pada metode belajengajar lainnya dalam
usaha mencapai semua tujuan, akan tetapi tergapadaysituasi dan kondisi
yang ada. Sedangkan dalam penelitian ini, penabshlmenfokuskan pada

pembahasan tentang metode demonstrasi.

3. Fungs Metode

Salah satu tugas sekolah adalah memberikan peagdfapada anak
didik. Mereka harus memperoleh kecakapan dan pangen dari sekolah, di
samping mengembangkan pribadinya.

Pemberian kecakapan dan pengetahuan kepada munidi-iyang

merupakan proses pengajaran (proses belajar mengajadilakukan oleh

% Ibid., him: 3
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guru di sekolah dengan menggunakan cara-cara sgtandeametode tertentu.
Cara-cara demikianlah yang dimaksudkan sebagai deefiengajaran di

sekolah. Sehubungan dengan hal ini Prof. Dr. Wma®nrakhmad (1961)

menegaskan bahwa metode pengajaran adalah carpetakaanaan dari pada
proses pengajaran, atau soal bagaimana teknisrsyggmtaebahan pelajaran
diberikan kepada murid-murid di sekolah.

Kenyataan telah menunjukkan bahwa manusia dalaalssbgl selalu
berusaha mencari efisiensi-efisiensi kerja dengatanj memilih dan
menggunakan suatu metode yang dianggap terbaik un&ncapai tujuan.
Demikian pula halnya dalam lapangan pengajararekiblah. Para pendidik
(guru) selalu berusaha memilih metode pengajaramg ysetepat-tepatnya,
yang dipandang lebih efektif dari pada metode-nettainnya sehingga
kecakapan dan pengetahuan yang diberikan olehitgubenar-benar menjadi
milik murid.*®

Tentang fungsi metode secara umum dapat dikemukakdagali
pemberi jalan atau cara yang sebaik mungkin balgikpanaan operasional
dari ilmu pendidikan tersebut. Sedangkan dalameimntain metode dapat
merupakan sarana untuk menemukan, menguji, dan usenydata yang
diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu ilmari Dua pendekatan ini
segera dapat dilihat bahwa pada intinya metodeshgsi mengantarkan pada

suatu tujuan kepada obyek sasaran tersebut.

% B. SuryosubrotdProses Belajar Mengajar di Sekoldbakarta: Rineka Cipta, 2002),
him:149
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Dalam al-Qur'an metode dikenal sebagai sarana yaegyampaikan
seseorang kepada tujuan penciptaannya sebagafakhdii muka bumi ini
dengan melaksanakan pendekatan di mana manusiapditean sebagai
makhluk yang memiliki potensi rohaniah dan jasmianyang keduanya dapat
digunakan sebagai saluran penyampaian materi patajgarenanya, terdapat
suatu prinsip yang umum dalam memfungsikan metgdiy prinsip agar
pengajaran dapat disampaikan dalam suasana megkaman
menggembirakan, penuh dorongan, dan motivasi, ggairpelajaran atau
materi didikan itu dapat dengan mudah diberikamyB&nya metode yang
ditawarkan para ahli sebagaimana dijumpai dalamudtuku kependidikan
lebih merupakan usaha mempermudah atau mencan jsdding sesuai
dengan perkembangan jiwa si anak dalam menerinagapah.

Dalam menyampaikan materi pendidikan kepada pesditik
sebagaimana disebutkan di atas perlu ditetapkarmdmeyang didasarkan
kepada pandangan dan persepsi dalam menghadapsima®suai dengan
unsur penciptaannya, yaitu jasmani, akal, dan jamag diarahkan menjadi
orang yang sempurna. Karena itu materi-materi pigkah yang disajikan
oleh al-Quran senantiasa mengarah kepada pengeaubgiwa, akal, dan
jasmani manusia itu, hingga dijumpai ayat yang ragkgn keterampilan
dengan kekuasaan Tuhan, yaitu ayat yang berbtdbgin bukanlah kamu
yang melempar, tetapi Allah-lah yang melempar (S).

Dengan demikian, jelaslah bahwa metode amat besfudglam

menyampaikan materi pendidikan. Namun, hal itu mamnpersepektif al-
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Quran harus bertolah dari pandangan yang tepaadap manusia sebagai
makhluk yang dapat dididik melalui pendekatan jasm@wa, dan akal
pikiran. Karena itu ada materi yang berkenaan demtpmensi efektif yang

kesemuanya itu menghendaki pendekatan metode yahgda-bed’

4. Kedudukan Metode dalam Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interakssur-unsur
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangkscapai tujuan
pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengagkutigan belajar agar
bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat @ami pengalaman yang
dimiliki, guru gunakan untuk bagaimana mempersiagi@gram pengajaran
dengan baik dan sistematik.

Kalau kita perhatikan dalam proses perkembangardigi&an di
Indonesia bahwa salah satu hambatan yang menoajamdpelaksanaan
pendidikan ialah masalah metode mengajar.

Pengetahuan mengenai metode-metode pengajaran rasesalah
metodologi pengajaran ini sangat penting bagi para ataupun calon guru.
Metodologi pengajaran pada hakikatnya merupakaerpean prinsip-prinsip
psikologi dan prinsip-prinsip pendidikan bagi peritangan anak didik.
Metodologi yang bersifat interaksi edukatif selékermaksud mempertinggi

kualitas hasil pendidikan dan pengajaran di sekBlah

37 H. Abuddin NataQp.Cit.,him: 147
3 B. SuryosubrotaQp.Cit., him:149
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Metode tidaklah mempunyai arti apa-apa apabilarmtipag terpisah
dari komponen lain. Metode yang penting dalam hghanya dengan
segenap komponen lainnya, seperti tujuan, sitdasilain sebagainya.

Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkdalah,
sebagaimana memahami kedudukan metode sebagai slahkomponen
yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatalajbr mengajar. Kerangka
berpikir yang demikian bukanlah suatu hal yang ategh nyata; dan memang
betul-betul dipikirkan oleh seorang gufu.

Dari hasil analisis yang dilakukan, lahirlah penmaha tentang
kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstring&bagai strategi
pengajaran, dan sebagai alat untuk mencapai tujuan.

a. Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik

Sebagai salah satu komponen pengajaran, metodempatie
peranan yang tidak kalah pentingnya dari kompomémya dalam
kegiatan belajar mengajar. Tidak ada satupun lagidielajar
mengajar yang tidak menggunakan metode pengajamarberarti
guru memahami benar kedudukan metode sebagai nadaitvasi
ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar. Motivasi ekstins
menurut Sardiman. A.M. (1886: 90) adalah mutif-ryding aktif dan

berfungsinya, karena adanya perangsang dari lwaena itu, metode

%9 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Za®p.Cit, him: 72
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berfungsi sebagai alat perangsang dari luar yangoatda
membangkitkan belajar seseordfig.

Dalam penggunaan metode terkadang guru harus mexnkas
dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah anak mgarpéi
penggunaan metode. Dalam mengajar guru jarang isekal
menggunakan satu metode, karena mereka menyadavabsemua
metode ada kebaikan dan kelemahannya. Penggunaarmmséode
lebih cenderung menghasilkan kegiatan belajar manggang
membosankan bagi anak didik. Jalan pengajaranpupata kaku.
Anak didik terlihat kurang bergairah belajar. Kejaan dan
kemalasan menyelimuti kegiatan belajar anak difitgndisi seperti
ini sangat tidak menguntungkan bagi guru dan andk.dGuru
mendapatkan kegagalan dalam penyampaian pesan-gesaman
dan anak didik dirugikan. Ini berarti metode tida&kpat difungsikan
oleh guru sebagai alat motivasi ekstrinsik dalangidtan belajar
mengajaf’

b. Metode sebagai strategi pengajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anakk di
mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relatif laDaya serap
anak didik terhadap bahan yang diberikan juga bemmamacam, ada
yang cepat, ada yang sedang, dan ada yang lanababr fnteligensi

mempengaruhi daya serap anak didik terhadap badlaram@n yang

0 Sudirman A.M/Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaj&dakarta: Rajawali Pers, 1986),
him: 90
“1 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Za®p.Cit, him 73
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diberikan oleh guru. Cepat lambatnya penerimaak ditgk terhadap
bahan pelajaran yang diberikan menghendaki pemberaktu yang
bervariasi, sehingga penguasaan penuh dapat tercapa

Terhadap perbedaan daya serap anak didik sebagaiman
tersebut di atas, memerlukan strategi pengajarang ygepat.
Metodelah salah satu jawabannya. Untuk sekelompuik alidik
boleh jadi mereka mudah menyerap bahan pelajarén duiru
menggunakan metode tanya jawab, tetapi untuk selpelk anak
didik yang lain mereka lebih mudah menyerap bahelajgran bila
guru menggunakan metode demonstrasi atau meto;ieriafklsn‘.12

Karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar guruusha
memiliki strategi agar anak didik dapat belajarasacefektif dan
efisien, mengenai pada tujuan yang diharapkan.hSgdéu langkah
untuk memiliki strategi itu adalah harus menguatekinik-teknik
penyajian atau bisaanya diselbuétode mengajaDengan demikian,
metode mengajar adalah strategi pengajaran sehagai untuk
mencapai tujuan yang diharapk&n.

c. Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan

Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapanddegiatan
belajar mengajar. Tujuan adalah pedoman yang menabah ke
mana kegiatan belajar mengajar akan dibawa. Guiek tibisa

membawa kegiatan belajar mengajar menurut sekekdradmya dan

*21pid, him: 74
*3 Roestiyah. N.K.Masala-Masalah llmu Keguruafdakarta: Bina Aksara, 1989), him: 1
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mengabaikan tujuan yang telah dirumuskan. Itu saan@nya

perbuatan yang sia-sia. Kegiatan belajar mengajang ytidak

mempunyai tujuan, sama halnya ke pasar tanpa tugeéimgga sukar
untuk menyeleksi mana kegiatan yang harus dilakdkanmana yang
harus diabaikan dalam upaya untuk mencpai keingysangy dicita-

citakan.

Tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akamngte
tercapai selama komponen-komponen lainnya tida&rllikan. Salah
satunya adalah komponen metode. Metode adalah salah alat
untuk mencapai tujuan. Dengan memanfaatkan meech s akurat,
guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran. Metdaah pelicin
jalan pengajaran menuju tujuan. Ketika tujuan dinekan agar anak
didik memiliki keterampilan tertentu, maka metodeng digunakan
harus disesuaikan dengan tujuan. Antara metodetyaan jangan
bertolak belakang. Artinya, metode harus menunjgegcapaian
tujuan pengajaran. Bila tidak, maka akan sia-siglfumusan tujuan
tersebut. Apalah artinya kegiatan belajar mengggarg dilakukan
tanpa mengindahkan tujuéh.

Jadi, guru sebaiknya menggunakan metode yang dapat
menunjang kegiatan belajar mengajar, sehingga dapadikan

sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuamgagman.

“4 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Za®p.Cit, him: 75
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5. Pemilihan dan Penentuan Metode

Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap gexiemuan
kelas bukanlah asal pakai, tetapi telah melaluekselyang berkesesuaian
dengan perumusan tujuan instruksional khusus. dasakali terlihat guru
merumuskan tujuan hanya dengan satu rumusan, tgbapti guru
merumuskan lebih dari satu tujuan. Karenanya, gurigelalu menggunakan
metode yang lebih dari satu. Pemakaian metode ganhgdigunakan untuk
mencapai tujuan yang satu, sementara penggunaadengang lain, juga
digunakan untuk mencapai tujuan yang lain. Bedit@danya, sesuai dengan
kehendak tujuan pengajaran yang telah dirumuskan.

a. Nilai strategis metode
Kegiatan belajar mengajar adalah sebuah interaks pernilai

pendidikan. Di dalamnya terjadi interaksi edukaiftara guru dan

anak didik, ketika guru menyampaikan bahan pelaj&epada anak

didik di kelas. Bahan pelajaran yang guru berikanakan kurang

memberikan dorongan (motivasi) kepada anak didikla bi

penyampaiannya menggunakan strategi yang kurard. tBp sinilah

kehadiran metode menempati posisi penting dalamygrepaian

bahan pelajaran.

Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatika
pemakaian metode justru akan mempersulit bagi dalam mencapai
tujuan pengajaran. Pengalaman membuktikan bahwaagkéan

pengajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihaetode yang
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kurang tepat. Kelas yang kurang bergairah dan koratiak didik
yang kurang kreatif dikarenakan penentuan metodsy yleurang
sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai deogam tpengajaran.
Karena itu, dapat dipahami bahwa metode adalahu steta yang
memiliki nilai strategis dalam kegiatan belajar majar. Nilai
strategisnya adalah metode dapat mempengaruhinjaakegiatan
belajar mengajar.
. Efektivitas penggunaan metode

Ketika anak didik tidak mampu berkonsentrasi, ketkebagian
besar anak didik membuat kegaduhan, ketika anak hidnunjukkan
kelesuhan, ketika minat anak didik semakin berkyrdan ketika
sebagian besar anak didik tidak menguasai bahag telah guru
sampaikan, ketika itulah guru mempertanyakan fakemyebabnya
dan berusaha mencari jawabannya secara tepat. &dni&n tidak,
maka apa yang guru sampaikan akan sia-sia. Botéhdgi sekian
keadaan tersebut, salah satu penyebabnya adalébr fadetode.
Karenya, efektivitas penggunaan metode patut dipgakan.

Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tugmgajaran
akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan yaat) gifcumuskan.
Cukup banyak bahan pelajaran yang terbuang dengraama hanya
karena penggunaan metode menurut kehendak gurmeagabaikan
kebutuhan siswa, fasilitas, serta situasi kelasu®@ang selalu senang

menggunakan metode ceramah sementara tujuan peTgaja
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adalah agar anak didik dapat memperagakan shdkghakeinginan
belajar mengajar yang kurang kondusif. Seharusngaggunaan
metode dapat menunjang pencapaian tujuan pengajbukannya
tujuan yang harus menyesuaikan diri dengan metode.

Karena itu, efektivitas penggunaan metode dapjaididnila ada
kesesuaian antara metode dengan semua komponeajgrangyang
telah diprogramkan dalam satuan pelajaran, selpagsiapan tertulis.
Pentingnya pemilihan dan penentuan metode

Titik sentral yang harus dicapai oleh setiap kegiabelajar
mengajar adalah tercapainya tujuan pengajaran. wpapang
termasuk perangkat program pengajaran dituntutraenatlak untuk
menunjang tercapainya tujuan. Guru tidak dibenarkaangajar
dengan kemalasan. Anak didikpun diwajibkan mempukneativitas
yang tinggi dalam belajar, bukan selalu menantinpeh guru. Kedua
unsur manusiawi ini juga beraktivitas tidak laimé@a ingin mencapai
tujuan secara efektif dan efisien.

Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban
menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagji&an belajar
anak didik di kelas. Salah satu kegiatan yang hams lakukan
adalah melakukan pemilihan dan penentuan metodg agaiman
yang akan dipilih untuk mencapai tujuan pengajaRemilihan dan
penentuan metode ini didasari adanya metode-metytentu yang

tidak bisa dipakai untuk mencapai tujuan terteMisalnya, tujuan
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pengajaran adalah agar anak didik dapat menuliskdagian dari
ayat-ayat dalam surahal-Fatihah, maka guru tidak tepat
menggunakan metode diskusi, tetapi yang tepat lada¢dode latihan.
Kegagalan guru mencapai tujuan pengajaran akaadigika
pemilihan dan penentuan metode tidak dilakukan aernmengenalan
terhadap karakteristik dari masing-masing metodwm@@ran. Karena
itu, yang terbaik guru lakukan adalah mengetahueldiban dan

kelemahan dari beberapa metétle.

B. Metode Demonstrasi dalam Proses Belajar Mengajar
1. Maksud dan arti metode demonstras

Metode demonstrasi adalah metode mengajar di mamaagau orang
lain yang sengaja diminta atau murid sendiri meifitpekan kepada seluruh
kelas suatu proses, misalnya proses cara mengaimbitidu, proses jalannya
shalat dua rakaat, dan sebagaiffya.

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajadg@mgan
meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suasesp situasi, atau
benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sehgaaataupun tiruan, yang
sering disertai dengan penjelasan lisan. Dengaondeetdemonstrasi, proses
penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebireb@nksecara mendalam,

sehingga membentuk pengertian dengan baik dan seampluga siswa dapat

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zafp.Cit, him: 78
6 H. Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetygtrategi Belajar MengajafBandung: Pustaka
Setia, 2005), him: 62
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mengamati dan memperhatikan apa yang diperliha@ama pelajaran
berlangsung’

W. James Popham dan Eva L. Baker, dalam buktekrk mengukur
secara sistematigjang diterjemahkan oleh Amirul Hadi dkk, disebutkan
bahwa metode ceramah dan diskusi memerlukan tambah#uk itu guru
sering mengadakan demonstrasi di kelas. Dalam kelas praktek, seperti:
pendidikan jasmani, kesenian, dan kerajinan demasist merupakan
keharusan mutlak. Secara kecil-kecilan, demongtrgai digunakan dibidang-
bidang lain, untuk menyajikan representasi nyada akematis dan hubungan-
hubungan tertentu di papan tuffs.

Ali Mustafa Yaqub menyatakan bahwa, sebelum meryupara
shahabat untuk melakukan sesuatu perbuatan, Rasusaw selalu memberi
contoh lebih dahulu bagaimana melakukan perbuatarMetode pemberian
contoh atau praktek ini tanpak sangat efektif, karpara shahabat langsung
dapat melihat sendiri bagaimana ajaran Nabi savifitaktikkan®

Al-Quran menyuruh kepada kita semua agar mengilkuatntoh-

contoh yang telah diberikan oleh Nabi saw.

- @
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" Roestiyah NK Strategi Belajar MengajatJakarta: Rineka Cipta, 2008), him: 83

“8W. James Popham dan Eva L. Balistablishing Instructional Gools and Systematic
Instruction; Teknik Mengajar Secara Sistematisrj., Amirul Hadi, dkk. (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), him: 87

“9 Ali Mustafa Yaqub Sejaran dan Metode Dakwah Ngfliputat: Pustaka Firdaus, 1997),
him: 141
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Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah i s
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yangngrerap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dmanyak

menyebut Allah (QS. 33:21)°

Diterangkan pula dalam al-Qur’an:

.
“

< z° - . Ame = P o P PR ‘;/
AT Jig ol e 13 Gshes Y G o 00sm I 1500 Gl QS
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakemat besar kebencian
di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yanigktikamu
kerjakan”(QS. 61: 2-3)*

Dari firman Allah SWT di atas dapat diambil kesirtggpubahwa
hendaklah kita melakukan atau mengaplikasikan alaai yang telah
kita sampaikan.

Metode demonstrasi akan menunjang pembelajaraf aka
demonstrasi dilakukan oleh warga belajar atau kpakmwarga
belajar. Metode demonstrasi dapat dilakukan unteicgbaan yang
alatnya terbatas, untuk seni, olahraga atau kepelam Hal yang

perlu diperhatikan:

0 Al-Quran dan TerjemahnyéSemarang: CV. Asy-Syifa’, 1998), him: 336
*1bid., him: 440
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1) Demonstrasi dilakukan oleh warga belajar

2) Tujuan demonstrasi harus jelas

3) Demonstrasi dapat dilakukan dengan bergantian agar

masing-masing warga belajar mengalami

4) Demonstrasi dapat diamati dengan baik

5) Perlu laporan hasil dan kesimpuf&n.

Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan w@snalap
pelajaran akan lebih berkesan secara mendalammggghmembentuk
pengertian dengan baik dan sempurna. Juga siswat damgamati
dan memperhatikan pada apa yang diperlihatkan gelama
pelajaran berlangsung.

a. Kelebihan metode demonstrasi

Metode demonstrasi mempunyai beberapa kelebihén; ya

1) Demonstrasi menarik dan menahan perhatian.

2) Demonstrasi menghadirkan subjek dengan cara yamuigmu

dipahami.

3) Demonstrasi meyakinkan hal-hal yang meragukan dpaka

dapat atau tidak dapat dikerjakan.

4) Demonstrasi adalah objektif dan nyata

5) Demonstrasi menunjukkan pelaksanaan ilmu pengeatahua

dengan contoh.

52 Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesgribirektorat Jenderal
kelembagaan Agama Islam Departemen Agama Reputdiniesia Tahun 200Bedoman
Kegiatan Belajar Mengajar Madrasah Diniyahlm: 15
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6) Demonstrasi mempercepat penyerapan langsung dari
sumbernya.

7) Demonstrasi membantu mengembangkan kepemimpinan
lokal.

8) Demonstrasi memberikan bukti bagi praktik yang
dianjurkan®

Sedangkan di dalam buku lain disebutkan tentangbkehn

metode demonstrasi sebagai berikut:

1) Perhatian siswa dapat dipusatkan kepada hal-hay yan
dianggap penting oleh pengajar sehingga siswa dapat
menangkap hal-hal yang penting. Perhatian siswih leb
mudah dipusatkan kepada proses belajar, dan tetakju
kepada hal lain.

2) Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibakaing
dengan hanya membaca dan mendengarkan keterangan
guru. Sebab siswa memperoleh persepsi yang jefabaial
pengamatannya.

3) Bila siswa turut aktif melakukan demonstrasi, mai@ava
akan memperoleh pengalaman praktek untuk
mengembangkan kecakapan dan keterampilan.

4) Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan siswa

akan dapat dijawab pada mengamati proses demanétras

%3 Suprijanto,Pendidikan Orang Dewasa Dari Teori Hingga Aplikéakarta: Bumi Aksara,
2007), him: 144
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b. Kelemahan metode demonstrasi

Metode demonstrasi selain mempunyai beberapa kelehuga

mempunyai beberapa kekurangan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Demonstrasi yang baik tidak mudah dilaksanakan.
Keterampilan yang memadai  diperlukan  untuk
melaksanakan demonstrasi yang baik

Metode demonstrasi terbatas hanya untuk jenis peaga
tertentu.

Metode demonstrasi hasil memerlukan waktu yang d&any
dan agak mahal.

Demonstrasi memerlukan banyak persiapan awal.
Demonstrasi menimbulkan ciri, misalnya bagi petgamg
tidak menjadi operator.

Demonstrasi dapat terpengaruh oleh cuaca.

Demonstrasi dapat mengurangi kepercayaan jika tidak

berhasif®

Buku lain menyebutkan tentang kelemahan metode dstinasi

sebagai berikut:

1) Dalam melaksanakan metode demonstrasi bisaanya

memerlukan waktu yang banyak

*4 J.J. Hasibuan, Dip.Ed dan Moedjiono. Tjun Surjarfeat). Ibid, him: 30
%5 Suprijanto,Op.Cit, him: 144
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2) Apabila kekurangan alat-alat peraga, padahal &#itya
tidak sesuai dengan kebutuhan, maka metode iningura
efektif.

3) Metode ini sukar dilaksanakan apabila anak belurtanga
untuk melaksanakannya.

4) Banyak alat-alat yang tidak didemonstrasikan dakatas
besarnya atau karena harus dibantu dengan alayaabat
lain.

Dalam hal ini Syaiful Bahri dan Aswan Zain, (200B.9

menyebutkan kekurangan metode demonstrasi, yaitu:

1) Metode demonstrasi ini memerlukan keterampilan guru
secara khusus, karena tanpa ditunjang dengan bal it
pelaksanaan demonstrasi akan tidak efektif.

2) Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yaemadai
tidak selalu tersedia dengan baik.

3) Metode demonstrasi memerlukan kesiapan dan peraacan
yang matang di samping memerlukan waktu yang cukup
panjang, yang mungkin terpaksa mengambil waktu jatau
pelajaran lain.

c. Langkah-langkah untuk mengefektitfkan metode demnasist
Bila metode demonstrasi dilaksanakan dan agar lmesglan

secara efektif, maka perlu memperhatikan hal-Hadgai berikut:
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1) Pertimbangkanlah baik-baik apakah pilihan teknik
demonstrasi ini mampu menjamin tercapainya tujuamgy
telah dirumuskan.

2) Guru harus mampu menyusun rumusan tujuan intruéilsion
agar dapat memberi motivasi yang kuat pada sisviakun
belajar.

3) Amatilah apakah jumlah siswa memberi kesempatankunt
suatu demonstrasi yang berhasil, bila tidak makeusha
mengambil kebijakan lain.

4) Meneliti alat-alat dan bahan-bahan yang bakan dikgam
mengenai jumlah, kondisi dan tempatnya. Juga perlu
mengenal baik-baik, atau telah mencoba terlebiluldadgar
metode demonstrasi itu berhasil.

5) Harus sudah menentukan garis besar langkah-langikadn
akan dilakukan.

6) Apakah tersedia waktu yang cukup, sehingga dapathee
keterangan bila perlu, dan siswa bisa bertanya.

7) Selama demonstrasi berlangsung guru harus memberi
kesempatan pada siswa untuk mengamati dengan baik d
bertanya.

8) Perlu adanya evaluasi apakah demonstrasi yanguédak

itu berhasil; dan bila perlu demonstrasi bisa digf%

*% Roestiyah NK Strategi Belajar MengajafJakarta: Rineka Cipta, 2008), him: 84
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2. Jenis Metode Demonstrasi

Secara umum, ada dua jenis metode demonstrasi) yaétode
demonstrasi cara dan metode demonstrasi hasil. &Kguhis demonstrasi itu
biasanya digunakan secara terpisah dengan subjeksgangat berbeda, tetapi
dalam beberapa hal dapat dikombinasikan. Ciriiciegima dari setiap jenis
demonstrasi akan disajikan berikut ini.

a. Metode demonstrasi cara

Demonstrasi cara menunjukkan bagaimana mengerjsdésunatu. Hal
ini termasuk bahan-bahan yang digunakan dalam jeekeryang sedang
digjarkan, memperlihatkan apa yang dikerjakan damgaimana
mengerjakannya, serta menjelaskan setiap langkagepgeannya. Metode
demonstrasi cara biasanya dapat diselesaikan deddan yang relatif singkat
dan tidak memerlukan banyak biaya. Demonstrasi saring digunakan
dalam acara program televisi atau program radiba&s contoh, program
yang menjelaskan langkah-langkah memasak, kerajpeamainan kartu, dan
olahraga. Dibidang pertanian dapat dipergunakamkuntenunjukkan cara
membajak, memupuk, teknik bercocok tanam baru umakghindari erosi,
dan sebagainya.

b. Metode demonstrasi hasil

Demonstrasi hasil dimaksudkan untuk menunjukkanil heari
beberapa praktik dengan menggunakan bukti-buktigyaapat dilihat,
didengar, dan dirasakan. Iklan komersial di telesexing didasarkan atas

metode demonstrasi hasil. sebagai contoh, iklartapggi, sabun cuci
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pakaian, dan sebagainya. Demonstrasi hasil menaerlpkosedur produksi,
biaya operasi, waktu dan tenaga kerja yang ekonasais kualitas produk.
Demonstrasi hasil memerlukan waktu yang lama, biaden cara baru
dibidang dengan cara bisa yang dilakukan pé&fani.

Ada beberapa langkah yang harus diambil dalam rsafakan
demonstrasi yang sukses. Langkah-langkah dalam risrasi cara tidak
sama dengan langkah-langkah dalam demonstrasi. hésdua langkah
tersebut akan dijelaskan secara terpisah.

1. Langkah demonstrasi cara

Merencanakan demonstrasi cara

a) tentukan masalah yang akan dipecahkan. Pusat deasins
harus pada pemecahan masalah yang dihadapi.

b) tentukan keterampilan yang akan diajarkan. Keteilampni
harus memenuhi kriteria: 1. merupakan hal yangipgn®.
dapat diterapkan, dan 3. perlengkapan cukup tersediuk
menerapkannya.

c) kumpulkan informasi tentang keterampilan tersebwn d
pelajari secara detail untuk dapat diajarkan.

d) libatkan sasaran dalam perencanaan dan pelaksanaan
demonstrasi. Dengan mencari bantuan orang, makatmin

maupun tingkat adopsi dapat ditingkatkan.

*" Suprijanto,Op.Cit, him: 145
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rencanakan langkah demonstrasi, termasuk apa ykag a
dikerjakan dan bagian-bagian kunci yang akan ditk&a

dalam setiap langkah

Mempersiapkan demonstrator

a)

b)

d)

persiapkan semua alat, perlengkapan, dan materg yan
diperlukan. Hati-hati dalam mengorganisasikannyhingga
dapat digunakan seefektif mungkin.

adakan latihan untuk menggunakan jenis alat, balklan,
perlengkapan.

persiapkan ruang yang luas dan cukup penerangaummiyg
demonstrasi. Seyogyanya ada ruang yang luas untuk
demonstrasi tanpa terdapat sesuatu yang dapat linaga
perhatian pengamat.

dalam memilih tempat demonstrasi, usahakan menukhsi
yang strategis.

demonstrator harus mengetahui materinya. la selalik
berlatih melaksanakan demonstrasi agar pada waktdapat

melaksanakan demonstrasi dengan lancar.
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Melakukan demonstrasi cara

a) atur tempat pengamat sedemikian rupa sehingga meiagbat
melihat demonstrasi dengan baik. Apabila mungkinntan
mereka menunjukkan posisi seperti pekerjaan sendiri

b) demonstrasikan setiap langkah perlahan-lahan dahdta

c) lengkapi demonstrasi dengan ilustrasi dan penjelasa

d) ajukan pertanyaan selama demonstrasi. Beri pengamat

kesempatan untuk ikut melaksanakan langkah-langkah
demonstrasi.

e) bari dorongan pengamat mengajukan pertanyaan. kdalas
setiap pertanyaan sebelum melanjut ke hal lain.alkéali
kembalikan pertanyaan kepada kelompok lain.

f) beri waktu untuk berdiskusi.

g) beri dorongan kepada pengamat untuk membantu dérasins
Apabila memungkinkan, beri tanggung jawab tertdrgpada
seseorang dan pilihlah secara hati-hati.

h) lengkapi demonstrasi dengan literatur, model, dahab

visualisasi.

i) selesaikan setiap langkah sebelum lanjut ke langkah

berikutnya.
J) Jelaskan mengapa, bagaimana, dan kapan langka@btrs

diambil.
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k) tekankan bagian-bagian kunci dan tuliskan di papés (jika
ada).

[) jelaskan bahan yang mungkin terjadi dalam melaksana
proses. Tekankan keselamatan kerjanya.

m) simpulkan apa yang telah dikerjakan, atau mintagperat
untuk menyimpulkannya.

n) jelaskan setiap pertanyaan tentang langkah-langkalam

proses yang disajikan.

. Langkah demonstrasi hasil

Merencanakan demonstrasi hasil

a) tentukan masalah yang akan dipecahkan. Pusat deasins
harus pada pemecahan masalah yang dihadapi.

b) tentukan keterampilan yang akan diajarkan. Keteriampni
harus memenuhi kriteria: 1. merupakan hal yangipgn®.
dapat diterapkan, dan 3. perlengkapan cukup tersediuk
menerapkannya.

c) kumpulkan informasi tentang keterampilan tersebwn d

pelajari secara detail untuk dapat diajarkan.

d) libatkan sasaran dalam perencanaan dan pelaksanaan

demonstrasi. Dengan mencari bantuan orang, makatmin

maupun tingkat adopsi dapat ditingkatkan.
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e) rencanakan langkah demonstrasi, termasuk apa ykag a
dikerjakan dan bagian-bagian kunci yang akan ditk&a
dalam setiap langkah.

f) pilih lokasi demonstrasi yang strategis

g) sering mengunjungi demonstrator untuk meyakinkammMaaia
telah memahami maksud demonstrasi dan cara meklean

demonstrasi.

Mempersiapkan demonstrasi hasil

a) persiapkan semua alat, perlengkapan, dan materg yan
diperlukan. Hati-hati dalam mengorganisasikannyaingga
dapat digunakan seefektif mungkin.

b) adakan latihan untuk menggunakan jenis alat, bakan,
perlengkapan.

c) persiapkan ruang yang luas dan cukup peneranganmtyk
demonstrasi. Seyogyanya ada ruang yang luas untuk
demonstrasi tanpa terdapat sesuatu yang dapat lind@aga
perhatian pengamat.

d) dalam memilih tempat demonstrasi, usahakan menakhsi
yang strategis.

e) demonstrator harus mengetahui materinya. la setyalik
berlatih melaksanakan demonstrasi agar pada waktdagat

melaksanakan demonstrasi dengan lancar.
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f) instruktur/pimpinan sebaiknya memilih orang seteimp#uk
melaksanakan demonstrasi.
g) pemimpin sebaiknya membuat rencana yang akan diguna

demonstrator.

Melaksanakan demonstrasi hasil

a) demonstrasi sebaiknya dilaksanakan di kelas ataterdpat
timbulnya masalah.

b) demonstrasi sebaiknya tidak berusaha untuk meridapéakta
baru, tetapi lebih ditekankan untuk membuktikanilhgasng
dicapai berdasarkan penelitian.

c) suatu hal yang baik untuk membandingkan hasil diaai cara
atau lebih, atau membandingkan hasil dari cara lderan

hasil dari cara bartf.

3. Dasar Pertimbangan dalam Pemilihan M etode

Para ahli mengatakan bahwa semakin baik metodeataakin efektif
pula pencapaian tujuan pembelajaran. Namun seteépd® mempunyai sifat
masing-masing, baik mengenai kelebihan maupun leHanmya. Seorang
guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paérgsi untuk situasi

dan kondisi yang khusus dihadapinya, jika memahsifait-sifat masing-

%8 bid., him: 150
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masing metode, maka dalam pemilihan dan penentwetode dipengaruhi
oleh beberapa faktor sebagai berikut:
a. Anak didik

Anak didik adalah manusia berpotensi yang mengkejat
pendidikan. Di sekolah gurulah yang berkewajiban tukin
mendidiknya. Di ruang kelas guru akan berhadapagate sejumlah
anak didik dengan latar belakang kehidupan yantpipan. Status
sosial mereka juga bermacam-macam. Demikian juginyda
mengenai jenis kelamin mereka, ada berjenis keldakinlaki dan
ada yang berjenis kelamin perempuan. Postur tulereka ada yang
tinggi, sedang, dan ada pula yang rendah. Pendakdari aspek fisik
ini selalu ada perbedaan dan persamaan pada aptigmidik.

Jika pada aspek biologis di atas ada persamaapetaedaan,
maka pada aspek intelektual juga ada perbedaan. dbdir sepakat
bahwa secara intelektual, anak didik selalu merkkaju perbedaan.
Hal ini terlihat dari cepatnya tanggapan anak didéhadap
rangsangan yang diberikan dalam kegiatan belajangajer, dan
lambatnya tanggapan anak didik terhadap rangsayeyao diberikan
guru. Tinggi atau rendahnya kreativitas anak dukam mengolah
kesan dari bahan pelajaran yang baru diterima disaikan tolak
ukur dari kecerdasan seorang anak. Kecerdasanngearak terlihat
seiring dengan meningkatnya kematangan usia araka Pikir anak

bergerak dari cara berpikir kongkret kea arah dmaikir abstrak.
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Anak anak usia SD lebih cenderung berpikir kongk&#dangkan
anak-anak SLTP atau SLTA sudah mulai dapat bermkistrak.
Berdasarkan 1Q anak, ditentukanlah klasifikasi k#&san seseorang
dengan perhitungan tertentu. Dari IQ ini pula diketi persamaan dan
perbedaan kecerdasan seseorang.

Dari aspek psikologis sudah diakui ada juga peroed®i
sekolah, perilaku anak didik selalu menunjukkarbpdaan, ada yang
pendiam, ada yang kreatif, ada yang suka bicara,yadg tertutup
(introver), ada yang terbukakstrove), ada yang pemurung, ada yang
periang, dan sebagainya.

Semua perilaku anak didik tersebut mewarnai suakates.
Dinamika kelas terlihat dengan banyaknya jumlah kamialam
kegiatan belajar mengajar. Kegaduhan semakin tgiksajumlah
anak didik sangat banyak didalam kelas. Semakigdlajumlah anak
didik dikelas, semakin mudah terjadi konflik damderung sukar
dikelola.

Perbedaan individual anak didik pada aspek biolagislektual
dan psikologis sebagaimana disebutkan di atas, eegapuhi
pemilihan dan penentuan metode yang mana sebatunya ambil
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kreadifith sekon yang
relatif lama demi tercapainya tujuan pengajaran gyatelah

dirumuskan secara operasional. Dengan demikias, jlmatangan
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anak didik yang bervariasi mempengaruhi pemilihan genentuan
metode pengajaran.
. Tujuan

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap taagibelajar
mengajar. Tujuan dalam pendidikan dan pengajarababai-bagai
jenis dan fungsinya. Secara hierarki tujuan itugbeak dari yang
rendah hingga yang tinggi, yaitu tujuan instruksiomatau tujuan
pembelajaran, tujuan kurikuler atau tujuan Kkurikoju tujuan
institusional, dan tujuan pendidikan nasional. @njpembelajaran
merupakan tujuamtermedier(antara), yang paling langsung dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas. Tujuan pemaeaj dikenal ada
dua, yaitu TIU (Tujuan Instruksional Umum) dan TIRujuan
Instruksional Khusu).

Perumusan tujuan instruksional khusus, misalnya naka
mempengaruhi kemampuan yang sebagaimana yangi tegdal diri
anak didik. Proses pengajaranpun dipengaruhinyamikien juga
penyeleksian metode yang harus guru gunakan ds.kklatode yang
guru pilih harus sejalan dengan taraf kemampuag Wandak diisi ke
dalam diri setiap anak didik. Artinya, metodelamgaharus tunduk
kepada kehendak tujuan dan bukan sebaliknya. Kargna
kemampuan yang bagaimana yang dikehendaki olefartujmaka

metode harus mendukung sepenuhnya.
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c. Situasi

Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakdak
selamnya sama dari hari kehari. Pada suatu wakeh jadi guru
ingin menciptakan situasi belajar mengajar di atarbuka, yaitu di
luar ruang sekolah. Maka guru dalam hal ini tentrmtih metode
mengajar yang sesuai dengan situasi yang diciptakanDilain
waktu, sesuai dengan sifat bahan dan kemampuaniggmgdicapai
oleh tujuan, maka guru menciptakan lingkungan belapak didik
secara berkelompok. Anak didik dibagi ke dalam betee kelompok
belajar di bawah pengawasan dan bimbingan gurusaba semua
anak didik dalam kelompok masing-masing diserafasuoleh guru
untuk memecahkan suatu masalah. Dalam hal ini sajguguru telah
memilih metode mengajar untuk membelajarkan andikmlya, yaitu
metodeproblem solving.Demikianlah, situasi yang diciptakan guru
mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengaja

d. Fasilitas

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilidan
penentuan metode mengajar. Fasilitas adalah kedpagk yang
menunjang belajar anak didik di sekolah. Lengkdpkinya fasilitas
belajar akan mempengaruhi pemilihan metode mengKgtiadaan
laboratorium untuk praktik IPA, misalnya, kurang mdakung
penggunaan metode eksperimen atau metode demanBeasikian

juga halnya ketiadaan mempunyai fasilitas olah,rég#u sukar bagi
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guru menerapkan metode latihan. Justru itu, keaampsbatu metode

mengajar akan terlihat jika faktor lain mendukung.

. Guru

Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbedara8go
guru misalnya kurang suka berbicara, tetapi seogamg yang lain
suka berbicara. Seorang guru yang bertitel sareraidikan dan
keguruan, berbeda dengan guru yang sarjana bukaidgean dan
keguruan dibidang penguasaan ilmu pendidikan daarkan. Guru
yang sarjana pendidikan dan keguruan barangkaiih ldanyak
menguasai metode-metode mengajar, karena memanglicktak
sebagai tenaga ahli dibidang keguruan dan wajar diaj menjiwai
dunia guru.

Latar belakang pendidikan guru diakui mempengaruhi
kompetensi. Kurangnya penguasaan terhadap berpagai metode
menjadi kendala dalam memilih dan menentukan mettdah yang
biasanya dirasakan oleh mereka yang bukan bebatakangkan
pendidikan guru. Apalagi belum memiliki pengalanma@ngajar yang
memadai. Sungguhpun begitu, baik dia berlatar belgkpendidikan
guru maupun dia yang berlatar bekang bukan perahdduru, dan
sama-sama minim pengalaman mengajar di kelas, eemglesukar
memilih metode yang tepat. Tetapi ada juga yangttepemilihnya,
namun dalam pelaksanaannya menemui kendala, dissabadibilnya

kepribadian dan dangkalnya penguasaan atas medodedygunakan.
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Dengan demikian, dapatlah dipahami bahwa kepribadiatar
belakang pendidikan, dan pengalaman mengajar agalahasalahan
intern guru yang dapat mempengaruhi pemilihan daneptuan
metode mengajar.

Sebagai penyegaran kembali dari inti kesan ataarutarsebut
dapatlah dibutiri faktor-faktor yang mempengarueimiihan metode

mengajar, yaitu anak didik, tujuan, situasi, féadj dan guru.

4. Praktik Penggunaan Metode Demonstrasi dalam kegiatan Belajar
Mengaj ar
Dalam praktiknya, metode mengajar tidak digunakamdsi-sendiri,
tapi merupakan kombinasi dari beberapa metode memgBerikut akan
dikemukakan kemungkinan kombinasi metode meng3jar.
a. Ceramah, Demonstrasi, dan Eksperimen
Penggunaan metode demonstrasi selalu diikuti demj@perimen.
Apa yang didemonstrasikan, baik oleh guru maupueh odiswa (yang
dianggap mampu untuk melakukan demonstrasi), tadijjeuti dengan
eksperimen tidak akan mencapai hasil yang efektif.
Dalam melaksanakan demonstrasi, seorang demomstnatgelaskan
apa yang akan didemonstrasikannya, sehingga seiswa dapat mengikuti

jalannya demonstrasi tersebut dengan Haik.

9 Winarno SurakhmadRengantar Interaksi Belajar Mengajar — Dasar darkifi
Metodologi PengajaraifBandung: Tastito, 1990), him: 97

80 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar MengajafJakarta: Rineka
Cipta, 2006), him: 98
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Tablel

Ceramah, Demonstrasi, dan Eksperimen

Evaluasi/ tindak

lanjut

No | Langkah-Langkah Jenis Kegiatan Belajar Mengajar

1. | Persiapan . Menciptakan kondisi belajar siswa untuk
melaksanakan demonstrasi dengan:
- Menyediakan alat-alat demonstrasi
- Tempat duduk siswa

2. | Pelaksanaan . Mengajukan masalah kepada siswa (met

ceramabh).

- Menjelaskan dan mendemonstrasikan
suatu prosedur atau proses

- Usahakan seluruh siswa dapat
mengikuti/mengamati demonstrasi deng

baik

- Beri penjelasan yang padat, tapi singkat.

- Hentikan demonstrasi kemudian adakarf

tanya jawab

. Beri kesempatan kepada siswa untuk ting

lanjut mencoba melakukan sendiri (metoq

eksperimen)

. Membuat kesimpulan hasil demonstrasi

. Mengajukan pertanyaan kepada siswa.

bde

an

ak

e

51 bid, him: 99
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b. Ceramah, Demonstrasi, dan Latihan
Metode latihan umumnya digunakan untuk memperolefatus
ketangksan atau keterampilan dari bahan yang dhplga. Karena itu,
metode ceramah dapat digunakan sebelum maupureselatitian dilakukan.
Adapun tujuan ceramah adalah untuk memberikan lzesaje kepada
siswa mengenai bentuk keterampilan tertentu yaag dikakukannya.
Sedangkan demonstrasi yang dimaksudkan adalah  untuk
memperagakan atau mempertunjukkan suatu kesimgalam akan dipelajari
siswa. Misalnya, belajar tari Jaipongan. Siswa lsederlatih tari Jaipongan
diberi penjelasan dulu seluruh gerakan tangankgarbadan, dan sebagainya
melalui metode ceramah. Lalu guru mendemonstrasitenJaipongan dan
siswa memperhatikan demonstrasi tersebut. Setélatbaru siswa mulai
latihan tari Jaipongan seperti yang dilakukan guwangkah jenis kegiatan
yang dapat dilakukan adalah seperti tercantum dedhte berikut inf?
Table2

Ceramah, Demonstrasi, dan L atihan

No | Langkah-Langkah Jenis Kegiatan Belajar Mengajar

1. | Persiapat 1. Menyediakan peralatan yang diperlu

2. Menciptakan kondisi anak untuk belajar
2. | Pelaksanaan 3. Memberikan pengertian/penjelasan sebelum
latihan dimulai (metode ceramah)

4. Demonstrasi proses atau prosedur itu oleh

52 bid, him: 103
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guru dan siswa mengamatinya

3. [ Evaluasi/ tindak | 5. Siswa diberi kesempatan mengadakan

lanjut latihan (metode latihan)

6. Siswa membuat kesimpulan dari latihan
yang ia lakukan

7. Guru bertanya kepada siswa

C. Tinjauan Umum Tentang Figih

1. Pengertian

Ulama sependapat bahwa di dalam syari'at Islanh tieledapat segala
hukum yang mengatur semua tindak-tanduk manusila peakataan maupun
perbuatan. Hukum-hukum itu ada kalanya disebutlkaiara jelas dan tegas
dan ada kalanya pula hanya dikemukakan dalam bedalikdalil dan
kaidah-kaidah secara umum. Untuk memahami hukuamisialam bentuk
yang disebut pertama tidak diperlukan ijtihad, gateukup diambil begitu
saja dan diamalkan apa adanya, karena memang @laslkdan tegas disebut
oleh Allah. Hukum Islam dalam bentuk inidisebut wyahmurni. Adapun
untuk mengetahui hukum Islam dalam bentuk keduerklikan upaya yang
sungguh-sungguh oleh para mujtahid untuk menggliim yang terdapat di
dalam nash melalui pengkajian dan pemahaman yang mendalam.
Keseluruhan hukum yang ditetapkan melalui carartiegisebut terakhir ini

disebuftfigih.
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Artinya, figih secara bahasa berarti “memahami” damengerti”.
Sedangkan menurut syara’ adalah mengetahui (hukikunh syari'at dengan

melalui jalan ijtihad).

Menurut ‘Abdul Haamid Hakim dalam kitabnya menyédaut, bahwa:

g&;ilb. ol (=Maal ) s\ilp sl SN g c{l—%—:ij‘/ (‘\*5 4y
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Figih secara bahasa berarti mamahami perkataamn§eah secara
istilah adalah mengetahui hukum-hukum syari’at dengelalui jalan ijtihad.

Dalam kitab lain disebutkan, bahwa:
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Figih secara bahasa adalah orang yang ingin memahetu ibarat
dari suatu perkataan. Sedangkan secara istilatfaladaéngetahui hukum-
hukum syari dengan perbuatan, mendapatkan ddlll-slecara terperinci.
Dan dikatakan: zaman yang membinasakan, dan berlagsms makna
tersembunyi yang berhubungan dengan hukum, daad#lah mengetahui
ringkasan dengan pemikiran dan ijtihad serta ditkdan pandangan dan
pengamatan atau perhatian. Oleh karena itu tidehboenamai Allah Ta’ala
sebagai ahli figih karena la tidak takut kepadpagian dan sesuatu apapun.

Dari beberapa definisi di atas dapat kita pahanhiwaa ilmu figih
mempumyai dua unsure pokok, yaitu ilmu tentang ukuwkum syar’i yang
bersifat amaliyah dan ilmu tentang dalil-dalil yasadgili (terinci) bagi setiap

hukum dalam berbagai macam masalah.

2. Objek Ilmu Figih

Pada pokoknya, yang menjadi objek pembahasan ditamfigih
adalah perbuatan mukallaf dilihat dari sudut huksgyara’. Perbuatan
tersebut dapat dikelompokkan dalam tiga kelompoksabeibadah,

mu’amalah,dan‘uqubah.

VIE e (o) EY Y i bl 1o ) ol el o 25 dm g — 6 ae A p
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Pada bagiabadah tercakup segala persoalan yang pada pokoknya
berkaitan dengan urusan akhirat. Artinya, segathyagan yang dikerjakan
dengan maksud untuk mendekatkan diri kepada AHlaperti shalat, puasa,
haji dan lain sebagainya.

Bagianmu’amalahmencakup hal-hal yang berhubungan dengan harta,
seperti jual-beli, sewa-menyewa, pinjam-meminjamm dain sebagainya.
Pada bagian ini juga dimasukkan pada persaalamkahatiansiyasah.

Bagian‘uqubah mencakup segala persoalan yang menyangkut tindak
pidana, seperti pembunuhan, perampokan, pencutem,lain sebagainya.
Bagian ini juga membicarakan hukuman-hukuman, segesas, had, diyat,
danta’zir.

Kemudian, bila diperhatikan secara cermat, objekl@hasan figih
dapat diperinci lagi kepada delapan bagian bemkut

a. Kumpulan hukum yang digolongkan ke dalam ibadalituyshalat,
puasa, zakat, haji, jihad, dan nazar.

b. Kumpulan hukum yang berkaitan dengan masalah kgduageperti
perkawinan, talak, nafkah, wasiat dan pusaka. Hula@perti ini
sering disebual-ahwal al-syakhshiyah.

c. Kumpulan hukum mengenaiu’amalah madiyatikebendaan), seperti
hukum-hukum jual-beli, sewa-menyewa, hutang-piutargadai,
syuf'ah, hiwalah, mudharabalmemenuhi akad atau transaksi, dan

manunaikan amanah.
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d. Kumpulan hukum yang berkaitan dengan harta Negggatu
kekayaan yang menjadi urusaaitul mal, penghasilannya, macam-
macam harta yang ditempatkan lofitul mal, dan tempat-tempat
pembelanjaannya. Hukum ini termasuk ke daddu8iyasah.

e. Kumpulan hukum yang dinamaiqubat, yaitu hukum-hukum yang
disyariatkan untuk memelihara jiwa, kehormatan, dkal manusia,
seperti hukungisas, haddanta’zir.

f. Kumpulan hukum yang termasuk ke dalam hukum acgadtu
hukum-hukum mengenai peradilan, gugatan, pembuktan lain
sebagainya.

g. Kumpulan hukum yang tergolong kepada hukum tataiaegeeperti
syarat-syarat menjadi kepala Negara, hak-hak peaguhak-hak
rakyat, dan sistem permusyawaratan. Ini juga tewkndalam lingkup
al-Siyasah.

h. Kumpulan hukum yang sekarang disebut sebagai hukigmasional.
Termasuk ke dalamnya hukum perang, perdamaian,anjen
tebusan, cara menggawhl-zimmahdan lain sebagainya. Ini jiga
termasuk dalam lingkugl-Siyasah.

Oleh karena itu, ulama figih dalam membicarakan bpatan-
perbuatan orang mukallaf seperti di atas bertujuatuk mengetahui apa

hukum(syar'i)-nya bagi masing-masing perbuatan tersébut.

% H. Alaiddin Koto,llmu Figih dan Ushul FigiHJakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
him: 7
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Sedangkan menurut Drs. H. Muhammadiyah Djafar, gabsna
telah disebut di atas, bahwa pokok bahasan figddaadsegala perbuatan
orang-orang mukallaf, ada empat faktor:

a. Hukum Syar’i, hukum syar’i adalah Khitab (firman)lla&h yang
bertalian dengan segala perbuatan orang-orang Hafjkdderupa
tuntutan, takhyir, wad'i.

b. Hakim, sebagaimana disebutkan pada bagian (a) emumjukkan
bahwa yang dimaksud dengan “Hakim” dalam figih rsladak lain
adalah Allah SWT, karena syari’at Islam ini adalaidang-undang
agama yang bersumber dari wahyu Allah. Jadi “Hakita”adalah

Allah.

8]
N2
e

Artinya: “ Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah{QS. Al-

An’am: 57)
g~ .. E~_ o 2o~ £
S IR 320 ST 0l

Artinya: “Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara

mereka menurut apa yang diturunkan AllafQsS. Al-Maidah: 49)

/9;;} -
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Artinya: “Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutask
perkara menurut apa yang diturunkan Allah didalaidst9].

barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apey yhturunkan
Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang Kasi(QS. Al-

Maidah: 47)

. Mahkum Fih, yang dimaksud dengan mahkum fih di siaitu

perbuatan yang merupakan objek tuntutan (peringah) tuntutan
pencegahan (larangan), ataupun objek ibadah. Daknini segala
amal perbuatan orang-orang mukallaf yang berkadtamgan hukum
taklifi.

Ada dua aspek yang perlu diperhatikan dalam hulakiifitini, yaitu:

adanya perbuatan itu dalam kemampuan seorang aijkathu tidak;
dan apakah perbuatan itu merupakan hal Allah aakubhgi hamba-

Nya.

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan seseagdn
kesanggupannya’(QS. Al-Bagarah: 286)

. Mahkum Alaihi, yang dimaksud dengan mahkum alakah: orang-
orang mukallaf, karena yang menjadi objek hukumladaegala

perbuatannya, dalam hubungannya dengan perintah latangan,
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diterima atau ditolak, ataupun di luar segala aeddbut yang disebut

dengan mubah (bolefY.

3. Ruang Lingkup Figih

Keistimewaan figih Islam dari pada hukum-hukum @mgtundang)
lainnya karena ia meliputi tiga prinsip hubungamosa yaitu:

Hubungan manusia dengan Tuhannya;

Hubungannya dengan dirinya sendiri; dan

Hubungan manusia dengan sesama (masyarakat).

[Imu figih Islam bukan hanya di dunia semata, tetapuk dunia dan
akhirat; dia adalah agama dan kekuasaan, sertakbedmum bagi umat
manusia hingga hari kiamat.

Isi ilmu figih seluruhnya terjalin dengan baik amataakidah dengan
ibadah, akhlaq dan mu’amalah, untuk menciptakaadasn hati nurani, dan
rasa tanggung jawab, karena selalu merasakan pasgavAllah kepadanya,
baik dalam keadaan terang-terangan maupun tersgimi@nang yang selalu
merasakan demikian tetap tenang hatinya, tentr&anja, dan merasa aman
dalam hidupnya.

Ruang lingkup ilmu figih yang berkaitan dengan $egeegiatan
orang-orang mukallaf yang meliputi perkataannyabpatannya, dan seluruh
daya-upayanya, dapat dibagi atas dua bagian, ygittHukum-hukum yang

berkaitan dengan segala macam ibadah yang bertwotwk mengatur

7 H. Muhammadiyah DjafaPengantar lImu Fighi (Suatu Pengantar Tentang liHukum
Islam dalam Berbagai Mazhal)akarta: Kalam Mulia, 1993), him: 11
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hubungan manusia denganTuhannya. 2). Hukum-huklmmsbadah yang
dalam istilah syar’i disebut dengan hukum mu'amajang dimaksudkan
untuk mengatur hubungan orang-orang mukallaf desgaama mereka, baik

secara pribadi maupun jama’ah (masyara¥at).

4. Hukum Mempelgjari IImu Figih

Sebelum membahas masalah hukum mempelajari ilnity, tierlebin
dahulu akan dibahas tentang mempelajari iimu segamam. Sebagaimana
kita ketahui bahwa mencari atau mempelajari ilmw hukumnya adalah
merupakan keharusan bagi kita. Sabda Rasulullahs8aagaimana tertuang

dalam kitabTa’limul Muta’allim:

ol 08 e L VAR e aanly L2 s s L
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Artinya: “Menuntut ilmu itu diwajibkan bagi setiap muslimkidaki dan
perempuan. (Misalnya: mempelajari ilmu tentang keesaam AllaWTS
Beserta sifat-sifatnya, ilmu tentang shalat, thahagbersuci); yakni ilmu
ibadah).Ketahuilah, sesungguhnya orang Islam itu tidak vajiengetahui
semua ilmu secara wajib ain. Akan tetapi yang wdjdgi orang Islam

adalah mencari ilmu yang berhubungan dengan keperlmanusia dalam

%8 |pid, him: 19
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kehidupan(Misalnya: kufur, iman, shalat, zakat dan laim)aiSebagaimana
telah dikatakan oleh sebagian ulama: “seutama-utdma adalah ilmu
keadaan dan seutama-utama amal adalah menjagpadarikeadaan, jangan
sampai tersia-siakan apalagi sampai ru$gk

Selain itu pula, orang yang berilmu mendapat ddregesendiri di sisi

Allah SWT. Firman Allah:

(a
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Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman ahtara
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuatdrapa derajat’
(QS. Al-Mujadalah: 11)

Dari potongan ayat dan Hadits di atas, menunjukbiamva betapa
pentingnya untuk menuntut atau mempelajari ilmwadgkan hukum dari
mempelajari ilmu figih itu sendiri, ulama figih, l®gaimana tertuang dalam
kitab Ihya’ Ulumuddin mengatakan bahwa: mempelajari ilmu figih adalah
fardu ain, karena dengan ilmu figih diketahui ibdadhalal dan haram, apa
yang dihalalkan dan apa yang diharamKaradits Nabi yang tertuang dalam

kitab IThya’ Ulumuddin:

1o
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%9 Noor Aufa ShiddigPedoman Belajar untuk Pelajar dan Santri, terj.&itTa’limul
Muta’allim (Surabaya: Al-Hidayah), him: 1
"OH. Ismail YakubJhya’ Ulumuddin. Terj(Semarang: C.V. Faizan, 1977), him: 78
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Artinya: “Dua golongan dari umatku apabila baik niscaya Halk manusisa
semuanya dan apabila rusak niscaya rusaklah manssiaruhnya yaitu

Amir-amir dan ahli figih”. (HR. Ibn Abdil-Birri dari Mas’od)’*

wgw\Lsx;@u/}g%;aj’)&-ﬁ:u\s;géw‘);»\@zi&wmlfu
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Artinya: “Tiadalah peribadatan sesuatu kepada Allah SWT yishih utama
dari pada memahami agama. Seorang ahli figih addehih sukar bagi
setan menipunya dari pada seribu orang ‘abid. Tii@p sesuatu, ada
tiangnya. Dan tiang agama itu ialah memahaminyan(ilfigih)”. (HR. at-
Tabrani dari Abu Hurairahy

Sedangkan menurut Drs. Nazar Bakry dalam bukurgiaywa hukum
mempelajari figih adalah terbagi kepada dua bagian:

a. Ada ilmu figih yang wajib dipelajari oleh selurutmat Islam yang
mukallaf, seperti mempelajari masalah shalat, pudsa lain
sebagainya.

b. Ada ilmu figih yang wajib dipelajari oleh sebagianang yang ada
dalam kelompok mereka (umat Islam), seperti memhgate
masalahpasakh, ruju’, syarat-syarat menjadi gatdu avali hakim

dan lain sebagainya.

" bid. him: 48
2 bid. him: 50
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c. Hukum mempelajari ilmu figih itu ialah untuk keselatan di dunia

dan akhiraf?®

5. Tujuan dan Pembelajaran IImu Figih

limu figih sebagai bagian dari syari'at Islam, makmlah barang tentu
tujuannya, identik dengan tujuan syari'at Islams@ndiri. Hanya saja tujuan
ilmu figih lebih terinci dan tegas dari pada tujbayari’ah, karena objeknya
adalah segala perbuatan orang-orang mukallaf, yamaiputi ibadah
mu’amalah, munakahat, jinayah, dan sebagainya. Yaergifat amaliyah
lahiriyah. llmu figih adalah pedoman bagi orangrgramukallaf dalam
melaksanakan segala aktivitasnya untuk mendidik anylah dan
membersihkan jiwany'

Mata pelajaran figih merupakan mata pelajaran yagg diterapkan
dalam pendidikan Madrasah Tsanawiyah. Iimu figihgsd penting untuk
dipelajari. Sedangkan dalam pembelajaran figihbisa dilakukan dengan
berbagai macam metode. Namun metode yang dipalaklah sembarang
metode. Artinya, metode apapun boleh diterapkamszimampu mendukung
dari tujuan pembelajaran, utamanya mata pelajagén f

Pada mata pelajaran figih banyak materi yang memhian praktik,
seperti tentang bersuci, shalat dan lain sebagai®yeh karena banyak
membutuhkan praktik, maka tentu metode demonstisgsat dikatakan tepat

untuk diterapkan. Selain membutuhkan praktik, jagambutuhkan metode

3 Nazar BakryFigih dan Ushul FigihJakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him: 27
" H. Muhammadiyah DjafaQp.Cit.,him: 11
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keteladanan, bentuk pendidikan atau metode ini ak@mpengaruhi
kehidupan anak didik.

Allah  SWT menunjukkan bahwa contoh keteladanan aeng
kehidupan Nabi Muhammad Saw. adalah mengandunigpaedagogisagi
manusia (para pengikutnya). Seperti ayat yang ntaekga:

s
. -

}Jbﬂ)\]j};bgﬂwg}: f&)‘ J}wjé%gbglﬁ

Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) RdRkuitu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yanggharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyAbah”. (QS. Al-
Ahzab: 21)°

Hadits Nabi yang tertuang dalam bukunya Drs. H. Munimadiyah

Djafar, yaitu:
[PPSR 5

Artinya: “Shalatlah kamu sekalian sebagaimana kamu meliHat a
bershalat”. (HR. Bukhari).
Melihat dari potongan ayan dan Hadits di atas d&pat pahami

bahwa implementasi metode demonstrasi sangatuepst materi figih.

S Al-Quran dan TerjemahnygSemarang: CV. Asy-Syifa’, 1998), hal: 336
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D. Prestas Belgjar
1. Pengertian

Apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakilkgmatan belajar.
Pencapaian prestasi belajar atau hasil belajarasiaverujuk kepada aspek-
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Oleh kareng ketiga aspek di atas
juga harus menjadi indikator prestasi belajar. iydi prestasi belajar harus
mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikimmoMenurut Sudjana
sebagaimana dikutip oleh Tohirin, bahwa ketiga kgfieatas tidak berdiri
sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang tigmgisahkan, bahkan
membentuk hubungan hierarRi.

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang tetdiridua kata, yakni
prestasi dan belajar. Antara prestasi dan belajar mempunyai arti yang
berbeda, namun keduanya sangat berhubungan.

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari suafiha yang telah
dikerjakan’’ Sedangkan belajar, selama hayat masih di kandwaugnb
manusia akan melakukan aktifitas, selama itu pudausia akan melakukan
aktifitas belajar. Manusia melakukan aktifitas daleangka memenuhi tugas
dan tanggung jawab sebagai makhluk pribadi maupinkumelaksanakan
tugas dan tanggung jawab sebagai anggota masyadaiam hubungannya
dengan sang pencipta, dengan sesama manusia, migendengkungan alam

di mana manusia hidup. Belajar merupakan suatueprgang berlangsung

" Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agaistam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), him: 151

" Departemen Pendidikan Nasioréhmus Bahasa Indonesjaakarta: Balai Pustaka, 2003),
him: 123
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sepanjang hidup manusia. Belajar dapat terjadi aliansaja dan kapan saja
tidak terbatas pada ruang dan waktu atau keadaan.

Dalam buku lain dijelaskan bahwa pengertian belajanurut teori
kognitif adalah perubahan persepsi dan pemahamang yidak selalu
berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan ddjpgdur. Asumsi teori ini
adalah bahwa setiap orang telah memiliki pengetakiaa pengalaman yang
telah tertata dalam bentuk struktur kognitif yaimitikinya.®

Thorndike, salah seorang pendiri aliran teori leldjngkah laku,
mengemukakan teorinya bahwa belajar adalah prosssiksi antara stimulus
(yang mungkin berupa pikiran, perasaan, atau gajakan respons (yang juga
bisa berupa pikiran, perasaan, atau gerakan).nyalasnenurut Thorndike,
perubahan tingkah laku dapat berwujud sesuatu kangret (dapat diamati),
atau yang nonkonkret (tidak bisa diam&ti).

Dari pengertian prestasi yang dikemukakan di atesnpunyai inti
yang sama yaitu hasil yang dicapai dari suatu kagiaDengan demikian,
dapat diambil pengertian yang cukup sederhana meandeal ini, yakni
sebagaimana dikemukakan oleh Djamarah bahwa présfagar adalah hasil
yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkaibahan dalam diri
individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajang sesuai dengan nilai-

nilai Islam®*

8 Hj. Sutiah,Buku Ajar Teori Belajar dan Pembelajargilalang :UIN, 2003), hal: 4

9 C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajaraflakarta :Rineka Cipta, 2005), hal: 51

8 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis Di BidgaPendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal: 11

81 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukdtifikarta: Rineka
Cipta, 2000), cet. ke I, him: 19
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a. TipePrestas Belajar Bidang K ognitif

Tipe-tipe prestasi belajar bidang kognitif mencakwy. tipe
prestasi belajar pengetahuan hafalan (knowledgg),tibe prestasi
belajar pemahaman (comprehention), c). tipe prebtajar penerapan
(aplikasi), d). tipe prestasi belajar analisis, #)e prestasi belajar
sistematis, dan f). tipe prestasi belajar evaluasi.

Pengetahuan hafalan merupakan terjemahan darfkadaviedge”
meminjam istilah Bloom. Pengetahuan ini mencakupeksspek
faktual dan ingatan (sesuatu hal yang harus diikgatbali) seperti
batasan, peristilahan, psal, hukum, bab, ayat, sungan lain-lain.
Bahan-bahan pengajaran Pendidikan Agama Islam (Pséperti
msalah-masalah tauhed, al-Qur'an, Hadits, prinsipsgp dalam figih
(hukum Islam) termasuk dalam materi pembelajaraadah seperti
shalat dan lain-lain, lebih menuntut hafalan. Ttamuakan hafalan,
karena dari sudut renspons siswa, pengetahuaneru gihafal atau
diingat agar dapat dikuasai dengan baik.

Tipe prestasi belajar pengetahuan merupakan tiagkate prestasi
belajar yang paling rendah. Namun demikian, tipestasi belajar ini
penting sebagai prasyarat untuk menguasai dan nigjeapdipe-tipe
prestasi belajar yang lebih tinggi. Bagaimana mungsiswa bisa
melakukan shalat dengan baik tanpa ia hafal bacaeaan dan urutan-
urutan kegiatan yang terkait dengan shalat. Demikiga untuk ibadah-

ibadah seperti wudhu, tayamum, haji, dan ibadatlaibdainnya.
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Tipe prestasi belajar “pemahaman” lebih tinggi satgkat dari
tipe prestasi belajar “pengetahuan hafalan”. Pemahamemerlukan
kemampuan menangkap makna atau arti dari suatueporsla tiga
macam pemahaman vyaitu: 1)Pemahaman terjemahanyakni
kesanggupan memahami makna yang terkandung di dgéamisalnya
memahami kalimat bahasa Arab ke dalam bahasa Is@ofterjemahan
al-Quran), 2). Pemahaman penafsiranpisalnya membedakan dua
konsep yang berbeda, dan 3Pemahaman ekstrapolasiyakni
kesanggupan melihat yang tertulis, tersirat dasutat, meramalkan
sesuatu, dan memperluas wawasan.

Tipe prestasi belajar penerapan (aplikasi) merup&iesanggupan
menerapkan dan mengabstraksikan suatu konsepyudeis, hukum
dalam situasi yang baru. Misalnya memecahkan plarsoara’id
(pembagian harta pusaka dengan menggunakan rummussrtertentu,
menerapkan suatu dalil (al-Quran-Hadits) atau mhoukislam dan
kaidah-kaidah ushul figih dalam persoalan suatu tuni2engan
demikian, aplikasi harus ada konsep, teori, huktem dalil dan rumus
yang diterapkan terhadap suatu persoalan.

Tipe prestasi belajar analisis merupakan kesanggupa
memecahkan, menguraikan suatu integritas menjaslirumsur atau
bagian-bagian yang mempunyai arti. Analisis merapatipe prestasi
belajar yang kompleks, yang memanfaatkan unsur tigsl belajar

sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman, damsiplikpe prestasi
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belajar analisis sangat diperlukan bagi para sisekolah menengah
apalagi perguruan tinggi. Kemampuan menalar padkikdtaya
mengandung unsur analisis. Apabila kemampuan sé&digh dimiliki
seseorang, maka seseorang akan dapat mengkreasi ysumy baru.
Kata-kata operasional yang lazim digunakan untukgagalisis antara
lain, menguraikan, memecahkan, membuat diagram, isabkan,
membuat garis besar, merinci, membedakan, menglgkhon memilih
alternatif, dan lain-lain.

Sintesis merupakan lawan analisis. Analisis tekapanadalah
pada kesanggupan menguraikan suatu integritas dieoggian yang
bermakna, sedangkan pada sintesis adalah kesamggogayatukan
unsur atau bagian-bagian menjadi suatu integriisitesis juga
memerlukan hafalan, pemahaman, aplikasi, dan @nalBerpikir
konvergent biasanya digunakan dalam menganaleigrgkan berpikir
devergent selalu digunakan dalam melakukan sintd&&alui sintesis
dan analisis maka berpikir kreatif untuk menemugasuatu yang baru
(inovatif) akan lebih mudah dikembangkan. Kata-kgtarasional untuk
melakukan sintesis adalah mengategorikan, menggéhon
menghimpun, menyusun, mencipta, merancang, mengksst
mengorganisasi kembali, merevisi, menyimpulkan, ghebungkan,
mensistematisasi, dan lain-lain.

Tipe prestasi belajar evaluasi merupakan kesanggoueganberikan

keputusan tentang nilai sesuatu berdasajkdgmentyang dimilikinya



72

dan kriteria yang digunakannya. Tipe prestasi belaji dikategorikan
paling tinggi, mencakup semua tipe prestasi belgag telah disebut di
atas. Dalam tipe prestasi belajar evaluasi, teka@ta pertimbangan
sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tiglakndengan
menggunakan kriteria tertentu. Untuk dapat melakulevaluasi,
diperlukan pengetahuan, pemahaman, aplikasi, &atian sintesis.
Kata-kata operasional untuk tipe prestasi belajatuasi adalah menilai,
membandingkan, mempertentangkan, menyarankan, mgkgk

menyimpulkan, mendukung, memberikan pendapat,aladdin.

. TipePrestas Belajar Bidang Afektif

Bidang afektif berkenan dengan sikap dan nilaiafikeseorang
bisa diramalkan perubahan-perubahannya, apabil@oses) telah
menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Ada kederungan bahwa
prestasi belajar bidang afektif kurang mendapatgiean dari guru. Para
guru cenderung lebih memerhatikan atau tekanan padag kognitif
semata. Tipe prestasi belajar bidang afektif tampadta siswa dalam
berbagai tingkah laku, seperti atensi atau penmagehadap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan deam kebiasaan
belajar, dan lain-lain. Meskipun bahan pelajaranisb@n bidang
kognitif, tetapi bidang afektif harus mejadi bagiategral dari bahan
tersebut, dan harus tampak dalam proses belajampudzstasi belajar

yang dicapai.
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Tingkat bidang afektif sebagai tujuan dari tipe spasi belajar
mencakup:Pertama, receivingatau attending, yakni kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang dapada siswa, baik
dalam bentuk masalah situasi, gejdadua, respondingtau jawaban,
yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadapuktsmyang datang
dari luar.Ketiga, valuing(penilaian), yakni berkenan dengan penilaian
dan kepercayaan terhadap gejala atau stimidasmpat, organisasi,
yakni pengembangan nilai ke dalam suatu sistemn@gsi, termasuk
menentukan hubungan suatu nilai dengan nilai l@n Kemantapan,
prioritas nilai yang telah dimilikinya.Kelima, karakteristik dan
internalisasi nilai,yakni keterpaduan dari semua sistem nilai yandntela
dimiliki seseoarang, yang memengaruhi pola kepidaddan

prilakunya.

. Tipe Prestas Belajar Bidang Psikomotor

Tipe prestasi belajar bidang psikomotor tampak rdalaentuk
keterampilan (skill), dan kemampuan bertindak segeddapun tingkat
keterampilan itu meliputi: 1). gerakan refleks @ampilan pada
gerakan yang sering tidak didasari karena sudakipakan kebiasaan),
2). keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, 3)nakpuan
perspektual termasuk di dalamnya membedakan visnambedakan
auditif motorik dan lain-lain, 4). kemampuan dimdafisik seperti

kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan, 5). gergéwakan yang
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berkaitan dengan skill, mulai dari keterampilaneskdna sampai pada
keterampilan yang kompleks, dan 6). kemampuan parigenan dengan
non decursiv&kkomunikasi seperti gerakan ekspresif dan interpfeta

Tipe-tipe prestasi belajar seperti dikemukakantds @idak berdiri
sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama B@seorang (siswa)
yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalasarkirtentu telah
berubah pula sikap dan perilakunya.

Dalam praktik belajar mengajar di sekolah-sekolanmasuk
madrasah dewasa ini tipe-tipe prestasi belajar ikbgenderung lebih
domonan dari tipe-tipe afektif dan psikomotor. Niga, seorang siswa
secara kognitif (evaluasi kognitifnya) dalam magdafaran shalat baik,
tetapi dari segi afektif dan psikomotor kurang lmhkelek, karena
banyak di antara mereka yang tidak bisa mempradtikgerakan-
gerakan shalat secara baik. Kecenderungan yang jsgaaerjadi pada
mata pelajaran-mata pelajaran lainnya. Meskipuniklamtidak berarti
bidang afektif dan psikomotor diabaikan.

Persoalan yang menjadi pekerjaan rumah bagi sgtiaptermasuk
guru agama (guru mata pelajaran pendidikan agataa)ls adalah
bagaimana menjabarkan tipe-tipe prestasi belajeseltet di atas
menjadi perilaku operasional, sehingga memudahkambuoat rumusan

tujuan instruksional khusus (tujuan pembelajararski)®?

8 Tohirin, Op.Cit, him: 156
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2. Mengukur Prestasi Belajar

Setelah mengetahui indikator dan memperoleh skail levaluasi
prestasi belajar di atas, guru perlu pula mengetdfagaimana kiat
menetapkan batas minimal keberhasilan belajargananya. Hal ini penting
karena mempertimbangkan batas terendah prestasa syang dianggap
berhasil dalam arti luas bukanlah perkara mudabeKw®silan dalam arti luas
berarti keberhasilan yang meliputi ranah ciptaardan karsa siswa.

Menetapkan batas minimum keberhasilan belajar sisealu
berkaitan dengan upaya pengungkapan hasil bekajiarbeberapa alternatif
norma pengukuran tingkat keberhasilan siswa teghadengikuti proses
belajar mengajar. Di antra norma-norma pengukuweesebut ialah:

1. Norma skala angka dari 0 sampai 10

2. Norma skala angka dari 0 sampai 100.

Angka terendah yang menyatakan kelulusan/kebeamasiielajar
(passing gradgskala 0-10 adalah 5,5 atau 6, sedangkan untula §k&a00
adalah 55 atau 60. Alhasil pada prinsipnya jikaraeg siswa dapat
menyelesaikan lebih dari separuh tugas atau dapetjamab lebih dari
setengah instrument evaluasi dengan benar, iaghaniglah memenuhi target
minimal  keberhasilan belajar. Namun demikian, kyen perlu
dipertimbangkan oleh para guru sekolah penet@aasing grade/ang lebih
tinggi (misalnya 65atau70) untuk pelajaran-pelajaiati (core subjeqt
Pelajaran-pelajaran inti ini meliputi, antara laipahasa dan matematika,

karena kedua bidang studi ini (tampa mengurangiiqgmnya bidang-bidang
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studi lainnya) merupakan “kunci pintu” pengetahpamgetahuan lainnya.
Pengkhususarpassing gradeseperti ini sudah berlaku umum di banyak
Negara maju dan telah mendorong peningkatan kemdjekajar siswa dalam
bidang-bidang studi lainnya.

Selanjutnya, selain norma-norma tersebut di atde,pala norma lain
yang di Negara kita baru berlaku di perguruan finggitu norma prestasi
belajar dengan menggunakan simbol huruf-huruf ACBD, dan E. Simbol
huruf-huruf ini dapat dipandang sebagai terjemathenn simbol angka-angka
sebagaimana tampak pada tabel berikut ini. Petdfumtiahkan bahwa simbol
nilai angka yang berskala antara 0 sampai 4 seyany tampak pada tabel
berikut ini lazim dipakai di perguruan tinggi. Skahngka yang berinterval
jauh lebih pendek daripada skala angka lainnydiftakai untuk menetapkan
indeks prestasi (IP) mahasiswa, baik pada setiaggester maupun pada akhir
penyelesaian stuff.

Tabel 3

Tabel Perbandingan Nilai Angka, Huruf, dan Predikat

Simbol-Simbol Nilai
Predikat
Angka Huruf
8-10 =80-100=3,1-4 A Sangat Baik
7-79=70-79 =21-3 B Baik
6-69=60-69 =11-2 C Cukup

8 Muhibbin SyahpPsikologi Belajar(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), cet. kémt, h
219
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5-59=50-59 =1 D Kurang

0-49=0 -49 =0 E Gagal

3. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Belajar

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhijaelsiswa dapat
kita bedakan menjadi tiga macam.

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaknia#ean/kondisi

jasmani dan rohani siswa.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaknné#isi lingkungan
di sekitar siswa.

c. faktor pendekatan belajar (approach to learninghnyjenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metodegydigunakan
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran mataeteri
pelajaran.

Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering galerkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yangjkégrconserving
terhadap ilmu pengetahuan atau bermotif ekstringéktor eksternal)
umpamanya, biasanya cenderung mengambil pendekibédajar yang
sederhana dan tidak mendalam. Sebaliknya, seoismg gang berinteligensi
tinggi (faktor internal) dan mendapat dorongan fifosiari orang tuanya
(faktor eksternal), mungkin akan memilih pendekataiajar yang lebih
mementingkan kualitas hasil pembelajaran. Jadierarpengaruh faktor-

faktor tersebut di ataslah, muncul siswa-siswa yamgh-achievers
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(berprestasi tinggi) dannder-ajhievergberprestasi rendah) atau gagal sama
sekali. Dalam hal ini, seorang guru yang kompeten drofessional
diharapkan mampu mengantisipasi kemungkinan-kemnagk munculnya
kelompok siswa yang menunjukkan gejala kegagalangate berusaha
mengetahui dan mengatasi faktor yang menghambs¢gielajar mereka.
1. Faktor internal siswa
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendielipati dua
aspek, yakni: aspek fisiologis (yang bersifat jasiala) dan aspek
psikologis (yang bersifat rohaniah).
2. Faktor eksternal siswa
Seperti faktor internal siswa, faktor eksternalvsiguga terdiri atas
dua macam, yakni faktor lingkungan sosial dan faktgkungan
nonsosial.
3. Faktor pendekatan belajar
Pendekatan belajar, dapat dipahami sebagai segak atau
strategi yang digunakan siswa dalam menunjuangtwafas dan
efisiensi proses pembelajaran materi tertentuteffraalam hal ini
berarti seperangkat langkah operasional yang dieska
sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau aietugpan

belajar tertent(?

84 bid., him: 139
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan pada judul skripsi kami “Implementasitdde Demonstrasi
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Mataj&ela Figih di MTs Al-
Huda”. Ini merupakan sebuah penelitian yang bdrsii@ngungkap suatu
peristiwa ataupun kejadian pada subjek penelitiuy@agaimana implementasi
metode demonstrasi dalam pembelajaran figih sertaiman prestasi belajar
siswa setelah diterapkannya metode demontrasi khyaudi Kelas VI
Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Desa Gapura Timur Ketam Gapura
Kabupaten Sumenep. Oleh karena itu dalam peneiitiependekatan yang
dipakai adalah pendekatan penelitian deskriptif litaid dengan jenis
penelitian studi kasu€ase Study).
Pendekatan kualitatif ini dipergunakan karena pgael kualitatif
memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Latar alamiah
Penelitian kualitatif melakukan penelitian padaladlamiah atau
pada konteks dari suatu keutuhan (entity). Hal dilakukan karena
ontology alamiah menghendaki adanya kenyataan-kasyasebagai
keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahttan konteksnya. Hal
tersebut didasarkan atas beberapa asumsi: 1). kdndg@engamatan

mempengaruhi apa yang dilihat, karena itu hubungamelitian harus

79
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mengambil tempat pada keutuhan-dalam-konteks unkefperluan
pemahaman; 2). konteks sangat menentukan dalamtap&aa apakah
suatu penemuan mempunyai arti bagi konteks lainysag berarti bahwa
suatu fenomena harus diteliti dalam keseluruhamgrei lapangan; dan
3). sebagai struktur nilai kontekstual bersifated@inative terhadap apa
yang akan dicari.

. Manusia sebagai alat (instrument)

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atdengan bantuan
orang lain merupakan alat pengumpul data utama. itdadilakukan
karena, jika memanfaatkan alat yang bukan-manusian d
mempersiapkannya dirinya terlebih dahulu sebagag yazim digunakan
dalam penelitian klasik, maka sangat tidak mungkimuk megadakan
penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang kgedgan.

Metode kualitatif

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatyaitu
pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumeodé/letalitatif ini
digunakan karena beberapa pertimbangantamamenyesuaikan metode
kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengany&man jamak.
Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hgéo antara
peneliti dan responderkKetiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pendemsama terhadap

pola-pola nilai yang dihadapi.
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Analisis data secara induktif

Penelitian kualitatif menggunakan analisis dataassednduktif.
Analisis data secara induktif ini digunakan kareleberapa alasan.
Pertama, proses induktif lebih dapat menemukan kenyataagdtaan
jamak sebagai yang terdapat dalam d&tdua, analisis induktif lebih
dapat membuat hubungan peneliti-responden menjksiplisit, dapat
dikenal, dan akuntabeKetiga analisis demikian lebih dapat menguraikan
latar secara penuh dan dapat membuat keputusatukapttentang dapat-
tidaknya pengalihan pada suatu latar lainig@empat,analisis induktif
lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang megaperhubungan-
hubungan.Kelima, analisis demikian dapat memperhitungkan nilaiinila
secara eksplisit sebagai bagian dari struktur @nali
Teori dari dasafgrounded theory)

Penelitian  kualitatif lebih menghendaki arah bingain
penyusunan teori substantive yang berasal dari thahini disebabkan
beberapa halPertama,tidak ada teoria priori yang dapat mencakupi
kenyataan-kenyataan yang memungkinkan akan dihadipidua,
penelitian ini mempercayai apa yang dilihat sehinggy berusaha untuk
sejauh mungkin menjadi netraKetiga, teori dari-dasar lebih dapat
responsive terhadap nilai-nilai kontekstual.

Deskriptif
Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, ggmtan

bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adamyeerppan metode
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kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan msnkingkinan menjadi
kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
Lebih mementingkan proses dari pada hasil

Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkanisg@gsesdari
padahasil. Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagiam ywtang
diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamati dal@roses. Dengan kata
lain, peranan proses dalam penelitian kualitatsiabesekali.
Adanya batas yang ditentukan oleh fokus

Penelitian kualitatif menghendaki ditetapkan adabg#as dalam
penelitian atas dasar fokus yang timbul sebagaalaasialam penelitian.
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa Battama,batas menentukan
kenyataan jamak yang kemudian mempertajam foKeslua, penetapan
fokus dapat lebih dekat dihubungkan oleh interaqgiara peneliti dan
fokus. Dengan kata lain, bagaimanapun, penetapaurs fsebagai pokok
masalah penelitian penting artinya dalam usaha mekean batas
penelitian. Dengan hal itu dapatlah peneliti meneamuokasi penelitian.
Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data

Penelitian kualitatif meredefinisikan validitas, liagilitas, dan
objektivitas dalanversi lain dibandingkan dengan yang lazim digunakan
dalam penelitian klasik.
Desain yang bersifat sementara

Penelitian kualitatif menyusun desain yang secarast menerus

disesuaikan dengan kenyataan di lapangan. jadak tithenggunakan
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desain yang telah disusun secara ketat dan kakuaggehtidak dapat
diubah lagi.
k. Hasil penelitian dirunding dan disepakati bersama

Penelitian kualitatif lebih menghendaki agar petigerdan hasil
interpretasi yang diperoleh dirundingkan dan digkafialeh manusia yang
dijadikan sebagai sumber data. Hal ini disebabki@h deberapa hal.
Pertama, susunan kenyataan dari merekalah yang akan diarai&h
peneliti. Kedua, hasil penelitian bergantung pada hakikat dan laslit
hubungan antara pencari dengan yang di&atiga, konfirmasi hipotesis
kerja akan menjadi lebih baik verifikasinya apabifketahui dan
dikonfirmasikan oleh orang-orang yang ada kaitanmigngan yang

diteliti.®

B. Kehadiran Pendliti
Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian likagf mutlak
diperlukan®® Hal ini dimaksudkan sebagai pewawancara dan pesigam
Lexi J. Moleong menyatakan bahwa, kedudukan peémgliam penelitian
kualitatif cukup rumit, ia sekaligus merupakan pesna, pelaksanan
pengumpulan data, analisis, penefsiran data, daa p#&hirnya ia menjadi

pelapor hasil penelitiannya.

8 Lexi J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya,
2009), cet. 26. him: 13

8 Fakultas TarbiyahPedoman Penulisan Skrip@ilalang: UIN Maulana Malik Ibrahim,
2009), him: 23

¥ Ibid., hal: 168
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Kehadiran peneliti dalam penelitian ini diketahuatgsnya sebagai
peneliti. Hal ini karena sebelum penelitian dilaksean, peneliti terlebih
dahulu mengajukan surat ijin penelitian kepada Egalterkait.

Jadi, kunci penelitian adalah peneliti itu sendkgrena ia bertindak
sebagai instrument sekaligus pengumpul data, skdangstrument selain

manusia mempunyai fungsi terbatas sebagai pendukgag peneliti.

Lokasi

Lokasi penelitian yang dijadikan obyek kajian dalpamyusunan skripsi
ini adalah di Kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Al-Hudasa Gapura Timur
Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep, di mana Keman@apura ini
merupakan Kecamatan terakhir di kepulauan Madutzelgen Kecamatan
Dongkek (arah timur) dan Kecamatan Batang-Batarah(atara).

Madrasah Tsanawiyah Al-Huda ini berada di pedesism di tengah-
tengah lembaga swasta lain, £ 3 km ke arah seliarbaga Nasy'atul
Muta’allimin, £ 4 km ke arah timur lembaga Tauficgiiman, + 2.5 km ke arah
barat laut lembaga Nurul Islam, + 3.5 ke arah bératbaga Al-In'am dan
beberapa sekolah Negeri lain. Meskipun demikiandiglsah Tsanawiyah Al-
Huda ini tidak kalah dengan lembaga lain, halenbtikti dengan keberhasilan
siswa setiap tahun pelajaran lulus seratus petdanya sanya pada tahun
pelajaran 2005/2006 ketidak lulusan mencapai liisass

Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan berbagai ipdgrangan salah

satunya adalah lokasi ini memungkinkan mempermusiedi peneliti untuk
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melakukan penelitian dan observasi karena letaijapg strategis serta mudah
dilalui dari tempat tinggal peneliti.

Selain itu pula, yang menjadi ketertarikan bagighbéinuntuk melakukan
penelitian di Madrasah Tsanawiyah Al-Huda adalatikiesiswa dinyatakan
lulus UAN dan untuk memperoleh STTB, siswa harusyaliakan lulus pula
dalam ujian lokal yang meliputi mata pelajaran Bat#®ur'an, Baca kitab
kuning “kitab fathul garib (materi figih)”, llmu MPgetahuan Alam, dan

Matematika.

D. Datadan Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah edulgi mana data
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan quesiortau avawancara dalam
pengumpulam datanya, maka sumber data disebutn@spgyaitu orang-orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanga@fitp baik pertanyaan
tertulis maupun lisaff

Menurut Lofland dan lofland sebagaimana dikutipholeexi J. Moleong,
menyatakan bahwa sumber data utama dalam pendlitalitatif ialahkata-
kata,dantindakan,selebihnya adalah data tambahan seperti dokunrelaita
lain 2° Jadi, dapat disimpulkan bahwa kata-kata dan tiawlakang-orang yang
diamati atau diwawancarai merupakan sumber dataauttan dokumen atau

sumber tertulis lainnya merupakan data tambahan.

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praki@lkarta: Rineka
Cipta, 2002), him.107
8 Lexi J. Moleongpp. cit.,him: 157



86

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitiaradialah orang-
orang yang diprediksi mengetahui maksud dan tujizanpeneliti, antara lain:
a. Kepala Madrasah
b. Tata Usaha dan Bidang Kurikulum
c. Guru Mata Pelajaran Figih Kelas VII MTs Al-Huda

d. Siswa

E. Teknik Pengumpulan Data

Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpdita. Pengumpulan
data tidak lain dari suatu proses pengadaan ddt&k weperluan penelitian.
Mustahil peneliti dapat menghasilkan temuan, kézak memperoleh data

Pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalahsgohor yang
sistematis untuk memperoleh data yang diperlukatar® penelitian kualitatif
teknik pengumpulan data dapat dilakukan meleldirgetari berbagai sumber,
dan berbagai cara. Dilihat dari settingnya, dapaéurdpulakn dengan
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. upmtmer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepadelithesedangkan
sumber sekunder adalah merupakan sumber yang lidgkung memberikan
data kepada penelff}.

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dpdaralitian ini
adalah:

a. Metode interview

% Djam’an Satori dan Aan Komariah. Riduan (edyletodologi Penelitian Kualitatif
(Bandung: Alfabeta, 2009), him:103
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Metode interview adalah suatu cara untuk mengunapuléata
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakagale sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian. Pada umummgang atau lebih
hadir secara fisik dalam proses Tanya jawab.

Menurut Lexi J. Moleong, wawancara adalah percakaengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh ghilzak, yaitu
pewaancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanya
itu. ™
b. Metode observasi

Metode observasi adalah metode yang digunakan dengea
pengamatan dan pencatatan data secara sistemagslap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Sedangkan menurut SumargArikunto,
menyatakan bahwa observasi disebut juga denganapergn melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dayeqem~
c. Metode dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang juga berperan besdamda
penelitian kualitatif naturalistic adalah dokumesinta

Menurut Gottschalk sebagaimana dikutip oleh Djadan Aan
komariah, mengungkapkan bahwa para ahli sering argkgn dokumen
dalam dua pengertian, yaitypertama, sumber tertulis bagi informasi

sejarah sebagai kebalikan dari pada kesaksian kstafak, peninggalan-

1 Lexi J. Moleongpp. cit.,him: 186
92 Suharsimi Arikuntolbid., him.133
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peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan dogg® Kedua,

diperuntukkan bagi surat-surat resmi dan suratddegara seperti surat
perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi dan yainDokumen dalam
pengertiannya yang lebih luas menurut Gottschablagaimana dikutip
oleh Dja’an dan Aan komariah, dapat berupa seti@mggs pembuktian
yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baiaitg bersifat tulisan,

lisan, gambaran, atau arkeologs.

F. AnalisisData

Analisis data menurut Patton, sebagaimana disebutkai J. Moleong,
adalah "sebuah program mengatur urutan data, megagisasikannya ke
dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar”.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalamelgean ini adalah
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengamenuturkan dan menafsirkan
data yang ada, misalnya tentang situasi yang diat@&mubungan kegiatan,
pandangan, sikap yang tampak atau suatu prosessgaiagg terjadi, kelainan
yang muncul, kecenderungan, pertentangan dan sapagaPenggunaan
teknik ini sesuai dengan sifat data yang dihasilfalam penelitian, yaitu data
kualitatif atau data yang tidak diwujudkan dalamto& angka.

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ddafata-kata dan

tindakan, selebihnya adalah tambahan, seperti dekuarsip-arsip dan lain-

9 Djam’an Satori dan Aan Komariah. Riduan (e@p,Cit.,him:147
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lain. Berkaitan dengan hal itu, pada bagian inisetatanya dibagi kedalam
kata-kata dan tindakan sumber data tertulis dan’fot

Melalui teknik ini data yang diperoleh akan dipHaiah kemudian
dilakukan pengelompokan atas data yang sejenissdi&mjutnya dianalisis
isinya sesuai dengan informasi yang dibutuhkan. Wden digambarkan

dalam bentuk kata-kata atau kalimat.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini goralgan teknik
triangulasi yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan datag yan
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itukuképerluan pengecekan
atau pembandingan terhadap data tersebut.

Teknik triangulasi yang paling banyak di gunakan adalah pemeriksaan
sumber lainnya, adapun pengecekan keabsahan da geenelitian ini,
penulis menggunakatriangulasi sumber, yaitu yang brarti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu iafirrgang diperoleh

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metodététif.*°

. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dimaksudkan dalam piamelini adalah
berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitiased®ropenelitian yang

dilakukan meliputi tiga tahap, yaitu;

% Lexi J. Moleongpp. cit.,him: 157
% Op.Cit.him: 330
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a. Tahap persiapan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain:
v" Menyusun rencana penelitian
v" Menentukan objek penelitian
v' Mengajukan judul kepada jurusan
v" Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing
v" Melakukan kajian pustaka yang sesuai dengan jushglgian
v" Menyusun metode penelitian
v' Mengurus surat perizinan
v" Menyiapkan bahan perlengkapan penelitian
b. Tahap pelaksanaan
v Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan yarigepentingan
v' Mengumpulkan data
v' Menganalisis data
v' Konsultasi kepada dosen pembimbing
c. Tahap penyelesaian
v" Menyusun kerangka laporan hasil penelitian

v" Konsultasi kepada dosen pembimbing



BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Madrasah Tsanawiyah Al-Huda
1. Sgjarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al-Huda

Mengingat pentingnya dunia pendidikan dan juga utam zaman
yang semakin berkembang, hal ini menjadi tanggawpp besar bersama
untuk menyelamatkan generasi ke generasi agar degrgawab dan mampu
manghadapi tuntutan masa yang akan datang. Sehtidgdaheran katika
lembaga-lembaga pendidikan terus berusaha untukngiatkan kwalitas
lembaga pendidikannya.

Dengan keluhuran jiwanya K. H. Hosamuddin, sertagde jerih
usaha beliau untuk menjawab problematika, beliaunpumyai keinginan
besar untuk membangun sebuah lembaga pendidikhimgga beliau pada
Tahun 1950-an yang silam telah mampu mewujudkannya.

K. H. Hosamuddin, adalah seorang pendiri Pondokaremn
Miftahul-Huda. Pondok Pesantern tersebut berdikitae Tahun 1955.
Beberapa lama kemudian, beliau bersama para pugeramendirikan
Madrasah Ibtidaiyah pada Tahun 1975.

Seiring dengan pesatnya perkembangan pendidikankdarajuan
zaman pada saat itu, maka K. H. Hanif Abdullah. KisH. Mukhtar. Hs dan

K. Hasyim berinisiatif untuk mengembangkan pendidikdi Pondok

91
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Pesantren Miftahul-Huda, yang hal ini juga merupa&tas dasar permintaan
dan antusiasme masyarakat terhadap pendidikaen'tljris96

Sehigga pada Tahun 1984 terbentuklah Madrasah Wwsata Al-
Huda. Namun Madrasah Tsanawiwah Al-Huda ini dir&ami sebgai
pendidikan formal pada Tahun 1986 oleh Departermfsga

Secara geografis, Madrasah Tsanawiyah Al-Huda bedadtara dari
dari Desa Gapura Timur tepatnya berada di Dusungdmasen yang
berbaasan langsung dengan Dusun Bungduwa' (palitaga)u Dusun
Dikkodik (paling timur, dan Dusun Battangan (palsgjatan). Sedangkan di
dalam yayasan Miftahul-Huda, selain ada pendidikdadrasah Ibtidaiyah
dan Madrasah Tsanawiyah, kini telah berdiri Madnaskyah Al-Huda yang
merupakan salah satu Madrasah Aliyah Swasta di Bapara Timur.

Lembaga ini tergolong baru berdiri dan berkembabeydasarkan
hasil pengamatan yang ada, Madrasah Aliyah Al-Humlaberdiri pada
Tanggal 05 Bulan Juni Tahun 2004 yang di Prakavk#i Ketua Yayasan
Miftahul Huda yang bernama KH. Hanif Abdullah. Hi§mana pada saat itu
beliau menginstruksikan agar didirikan jenjang Ahyatas dasar permintaan
dan antusiasme masyarakat Desa Gapura Timur terhpeadidikan itu
sendiri. Untuk mensukseskan berdirinya jenjang pihak yayasan dan
lembaga Madrasah mengambil langkah awal denganmaminta kepada
seluruh siswa yang telah lulus di lembaga MadrasaHuda pada jenjang

MTs (Madrasah Tsanawiyah), untuk tidak meneruskanldmbaga lain,

% Buletin Osisahirnya Madrasah Tsanawiyah Al-Hud@leh: K. H. Hanif Abdulah. Hs,
Ketua Yayasan Miftahul Huda

9 K. H. Mukhtar. Hs, Kepala Sekolah MA-Mantan Kephkl@s, Wawancara, (Senin, 25
Januari 2010).
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karena pihak yayasan dan Lembaga Madrasah akanirtkendjenjang
Aliyah. Intruksi ini mendapat respon yang positiérid para siswa dan
masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan makin banyaksiswa memasuki
jenjang Aliyah yang tidak hanya berasal dari katangsiswa lulusan
Madrasah Tsanawiyah Al-Huda saja, akan tetapi jbgeasal dari luar
lembaga Al-Huda. Antusiasme ini ditunjukkan karesejak berdirinya
Madrasah Al Huda, pada Tahun 1970 yang silam, Madirgang secara garis
struktural ini berada dibawah Yayasan Miftahul Hudéhirnya impian
mendirikan jenjang Aliyah baru bisa terwujud. Bahlsaat ini telah terdaftar
di Mapenda Depag (Departemen Agama) Kabupaten Sepnegbagai salah
satu Madrasah Aliyah Swasta di Kecamatan GapuralabetMAS Al-
Karimiyah Desa Braji, MAS Nasya'tul Muta'allimin Be Mandala, MAS

Mambaul Ulum Desa Gapura Tengabh.

2. ldentitas Sekolah

Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Al-Huda
Status : Diakui
Alamat . JI. Raya Batang-batang PP. Miftahul-Huda

Pangabasen Gaputa Timur

Telpon 1 (0328) 7739920
Kecamatan : Gapura
Kabupaten : Sumenep

Propinsi : Jawa Timur
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Kode Pos 169472
Tahun Berdiri : 1986
3. Vis dan Misi

Visi Madrasah Tsanawiyah Al-Huda

“Terwujudnya siswa didik yang berakhlaqul karimbbrpengetahuan

luas serta memiliki keterampilan yang memadai”

Misi Madrasah Tsanawiyah Al-Huda

>

>

Menjalankan manajemen yang berbasis sekolah

Meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar

Menciptakan suasana yang kondusif bagi terseleaggar proses
pendidiakan yang demokratis, sinergis dan agamis

Meningkatkan peran serta siswa dalam penyusundakgamaan dan
pengawasan program sekolah

Meningkatkan peran aktif masyarakat bagi terseleragya

manajemen sekolah yang transparan, terarah, sistettaa akuntable

4. Kondis Obyektif Madrasah

Tanah yang dimilik®

Luas keseluruhan : 1.500 m2

Tanah Kosong D...m?

% Dokumen



Jumlah Siswa

Jumlah Siswa

Tahun
L p Jumlah
2006/2007 57 32 89
2007/2008 72 23 95
2008/2009 65 45 110
Bangunan yang ada
Nama Ruang | Jumlah Keterangan
Kantor 1
Ruang Guru 1
Kelas | 1
Kelas Il 1
Kelas Il 1
Perpustakaan| 1
Kamar Mandi | 2
Osis 1
Koprasi 1
Fasilitas Lainnya
Fasilitas Jumlah Keterangan
Masjid 1 Untuk putra
Musholla 1 Untuk putri
Asrama Putra| 3 Bagi yang mengikuti ekstra
Asrama Putri | 2 dan lain-lain
Tempat Parkir| 1
Televisi 1
Komputer 3

95
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Telepon 1
VCD,Tape, dll Untuk kepentingan Madrasah
secara umum
5. Data Guru
Terlampir

6. Struktur Organisas

Seperti halnya lembaga pendidikan pada umumnyaydgen atau
yayasan Miftahul-Huda ini juga mempunyai struktugamisasi. Karena
dalam suatu lembaga pendidikan formal harus meinsilikkktur organisasi
dengan maksud agar pelaksanaan program dapatedghgan tertib dan
baik.

Sebelum digambarkan struktur organisasi Madrasamakgiyah
Al-Huda, terlebih dahulu digambarkan struktur Yaadviftahul-Huda,
sebagai berikut:

Pembina . Ketua : K. H. Halim

Wakil Ketua : K. H. Hanif Abdullah. Hs
Sekretaris  : A. Warits, S.sos
Anggota : K. Hasyim

K. Hasin

K. H. Hasani

K. H. Mukhtar. Hs

H. llyas

Farasdaq
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Ketua Yayasan : A. Quraisyi, S.PdlI
Sekretaris : Shiddiqi, S.H.I

Wakil Sekretaris : Waris

Bendahara : H. Zainul Muhaimin, SE
wakil Bendahara : Burhan

Seksi : Pendidikan : H. Saifur Rauf

Masduna, A.Ma

Peribadatan : K. Nawawi
H. Ahmad
Info & Jaringan : A. Qusyairi. Hs
Asy’ari
Sosial : H. Mughni
Munir
Kepesantrenan : K. Munir Halim

: M. Fathor Rois. Umar?
Adapun struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah édddGapura

Timur Gapura Sumenep sebagaimana terlampir.

B. Implementas Metode Demonstras dalam Pembelajaran Figih di MTs
Al-Huda
Seperti telah dipaparkan pada bab teori yang measb&ntang; 1).

Teori umum tentang metode, di antaranya pengentigtode, macam-macam

% Dokumen Yayasan Miftahul-Huda
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metode, fungsi metode, kedudukan metode dalam abelajengajar,

pemilihan dan penentuan metode. 2). Metode denamisttalam proses
belajar mengajar yang meliputi maksud dan arti oehetdemonstrasi, jenis-
jenis metode demonstrasi, dasar pertimbangan dpdamilihan metode, dan
praktik penggunaan metode demonstrasi dalam kegietkajar mengajar. 3).
Prestasi belajar yang meliputi pengertian, mengykwastasi belajar, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar.

Maka untuk menjawab dari rumusan masalah, yaknitabgn
bagaimana implementasi metode demonstrasi dalanbglajaran figih di
MTs Al-Huda, serta bagaimana prestasi belajar sisetalah diterapkannya
metode demonstrasi, pada bab IV ini akan penujgpa@an secara deskriptif
kualitatif.

Sebelum membahas kepada rumusan yang pertamadnitedi@hulu
peneliti perlu mengungkapkan bahwa mata pelajacgm yang diterapkan di
Madrasah Tsanawiyah Al-Huda adalah menggunakaib IStsarah Takrieb
(Fathul Qarieb) karangan Syekh Muhammad bin Qash@lazy. Kitab ini
memuat tentang hukum: thaharah (bersuci), shad&iatz puasa, haji, jual-
beli, waris dan wasiat, nikah, jinayat (pidana),cam-macam hukuman,
jihad, buruan-sembelihan dan makanan, perlombaamuananah, sumpah
dan nazar, peradilan dan persaksian, memerdekakizak b

Sebagaimana telah menjadi rumusan masalah yangmzertialam
penelitian ini, yakni tentang bagaimana implementastode demonstrasi

dalam pembelajaran figih di MTs Al-Huda, dapat tikan bahwa metode
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demonstrasi adalah sebuah penyajian pelajaran demgapraktikan atau
memperagakan dari isi materi pelajaran.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan dqgiu kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Al-Huda. Menurut Bapak Asmalalas Guru mata
pelajaran figih mengatakan bahwa:

Metode demonstrasi ialah cara penyajian pelajaraengah
memperagakan atau mempertunjukkan kepada seluswa suatu proses
penyampaian materi. Metode demonstrasi ini adaletode yang diterapkan
di kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Al-Huda, artinyatade ini adalah
metode yang langsung mempraktikkan dari apa yangadiebahasan materi
pada mata pelajaran figih.

Sebenarnya banyak sekali metode mengajar, ada enem@mah,
tanya jawab, diskusi dan lain sebagainya. Sayaapeigunakan metode
diskusi, cuma melihat hasilnya tampaknya anak-duakng minat artinya
kurang serius dan kurang mantap dalam pengaplikaga Sehingga saya
lebih cenderung memilih metode demonstrasi kareabhat dari beberapa
faktor yang menjadi pertimbangan untuk memilih ataenerapkan metode
demonstrasi ini. Ya soal dalam mempraktikkannyatode demonstrasi ini
tidak digunakan sendiri-sendiri, maksudnya tidakndestrasi saja tapi juga
merupakan kombinasi dari beberapa metode lain elperti tanya jawab,
ceramah dan sebagainy4.

Menurut Faiqur Rahman mengatakan bahwa:

Metode demonstrasi adalah sebuah metode mengajgrlgagsung
mempraktikkan dari bahasan pelajaran yang disarapdlapak guru. Namun
dalam menyampaikan atau menerangkan materi figia giadakan semacam
tanya jawab juga pertanyaan dari guru kepada anak-&elain itu pula, di
kelas VII Madrasah Tsanawiyah Al-Huda untuk matdajpean figih ini
pernah diadakan model diskusi, tapi nampaknya-anak kurang semangat,
ya paling-paling hanya cari kelemahan pendapatikedd lain dan berusaha
membenarkan pendapat kelompoknya sendiri. Kalawdeeyang sering
dilaksanakan ya metode demonstrastitu.

Melalui pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwaggqeaan

metode demonstrasi ini lebih pas untuk diteraplgar aiswa lebih sempurna

190 Asmawi, Guru Mata Pelajaran Figih Kelas VII, Wawara, (Jum’at, 29 Januari 2010)
191 Faiqur Rahman, Siswa Kelas VII, Wawancara (KarBis&nuari 2010)
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dalam pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hBxan metode
demonstrasi yang diterapkan di kelas VII Madrassanawiyah Al-Huda ini
tetap dikombinasikan dengan berbagai metode manigaja Hal ini ternyata
searah dengan apa yang disampaikan Bapak A. \Waksi:

Pada Madrasah Tsanawiyah Al-Huda ini berusaha umiikujudkan
siswa didik yang berakhlaqul karimah, berpengetahuas serta memiliki
keterampilan yang memadai. menurut kami di sidiaki cukup anak didik
hanya sekedar tahu tentang apa itu najis, ada dessgvat dan rukun shalat,
dan lain sebagainya. Tapi kami di sini ingin pasava itu memahami tentang
tata cara bersuci, shalat yang baik dan bab-baly g#ajarkan nantinya.
Nach, mungkin untuk tercapainya hal yang demiki@an dgngan metode
mengajar yang cocok serta baik untuk hal ini ptda.

Terkait pelaksanaannya, Bapak Asmawi menambahledmydn

Ketika menggunakan metode memonstrasi ini tampakaga siswa-
siswi lebih mudah untuk memahami dari apa yang sergagkan, karena hal
ini tidak mudah terlupakan dan biasanya dalam pelaannya, saya
meminta siswa-siswi terlebih dahulu untuk mempkdidn metode
demonstrasi ini dengan apa yang sudah saya tenmangkhelumnya,
kemudian saya menyempurnakan dari apa yang tefabktikkan tadi jika
terlihat kurang sempurna. Kenapa saya meminta ss&va terlebih dahulu
untuk mempraktikkan, ya karena biar enak, biar arak lebih sempurna
terkait dari apa yang telah anak-anak kerjakamszlai.

Banyak anak-anak paham tentang pengertian bergecigertian
shalat, syarat dan rukun wudhu, syarat dan rukalashetapi anak-anak juga
masih banyak yang kurang mampu atau kurang tepalamda
mengaplikasikannya, artinya anak-anak masih baryslg kurang dalam
pelaksanaannya baik itu tentang bersuci, shalatailasebagainya.

Sebenarnya dari pelajaran yang ada di buku pakitk ypelajaran
kelas VII itu anak-anak sudah banyak yang tahuersepahasan wudhu,
shalat dan lain sebagainya, nah dari itu saya seajaku ingin tahu sejauh
mana, seperti apa tatanan atau tata cara wudHat gaag telah dilaksanakan
oleh anak-anak selama ini. ltulah yang menjadiip&dngan bagi saya
kenapa saya lebih sering meminta anak-anak terletahulu untuk
mendemonstrasikan.

Masalah pelaksanaannya, jikalau materi yang aksangpaikan baik
dan cocok untuk menggunakan metode demonstrasi reaka biasanya
cukup manggil ketua kelas untukeng-hendeknak-anak yang lain, tapi

192 A, Warits, S.Sos, Kepala Madrasah Tsanawiyah AdddWawancara (Jum’at, 29 Januari
2010)
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dalam hal ini jika materi yang akan didemonstrasikarus ke luar kelas,
seperti ke masjid, tempat wudhu, dan lain-f&.

Artinya menurut Bapak Asmawi dengan menggunakan odeet
demonstrasi peserta didik akan lebih mudah memahsenia dalam
pengamalannya. Sedangkan dalam pelaksanaannyajemggaonstrasi ini
tidak selalu di ruang kelas, tetapi melihat bahaseterinya, baik itu di
tempat wudhu, masjid dan lain sebagainya.

Pada pelaksanaan metode demonstrasi ini, khusudinialas VII
Madrasah Tsanawiyah Al-Huda pada mata pelajarah ifinjj ternyata dalam
pelaksanaannya sering dilakukan oleh siswa terldalulu secara ditunjuk
oleh Guru yang kemudian Guru lebih menyempurnaletik& terdapat hal-
hal yang dianggap kurang tepat.

Adapun materi figih yang di demonstrasikan padak&ll Madrasah
Tsanawiyah Al-Huda antara lain tentang bersucilastdan lain sebagainya.
Dari hasil pengamatan, materi figih yang didemasskan adalah:

- Wuhdu dan Tayamum (Thaharah)

Dalam hal ini langkah-lagkah yang dilakukan gurwlall pertama

guru mengajak seluruh siswa untuk ke tempat wuddrauklian guru

menyuruh salah seorang siswa mempraktikkan caravubiéu,
kemudian langkah kedua guru mengevaluasi tatalEm@udhu siswa
dengan mengoreksi yang kurang tepat, kemudian guemberikan

contoh cara berwudhu’ yang baik dan benar. Selayguttentang

103 Asmawi, Guru Mata Pelajaran Figih Kelas VI, Wawara, (Senin, 1 Februari 2010)
194 Hasil Observasi (Kamis, 28 Januari, 4, 18, 25 &atir4 Maret 2010)
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tayamum, materi ini dilakukan di halaman masjid, nghn
memperumpamakan bahwa tanah adalah debu suci sebkga
tayamum. Langkah selanjutnya siswa mengaplikasikererangan
guru tentang cara berwudlu dan tayamum yang baikbdaar.
Macam-Macam Najis dan Cara Menghilangkannya (Ttebar

Dalam hal ini pembelajaran dilaksanakan di luaa&alengan tujuan
agar materi lebih mudah diserap oleh siswa. Setelabam-macam
najis (najis mukhoffafah (najis ringan), mutawdssiit (najis sedang),
dan mughalladloh najis berat)) dipaparkan baru ldam guru
mendemontrasikan cara mensucikannya, kemudian tidiigiswa
mempraktikkannya (dalam hal ini media yang dipad@lah ember,
gayung, batu, tanah dan air)

Shalat Jamaah (Shalat)

Dalam praktek sholat jemaah ini dilaksanakan dijith@&santren agar
siswa memperhatikan betul hal-hal yang diangap ipgntalam
pelaksanaan sholat berjemaah seperti penataan gbhoikan dan
bacaan sholat. Awal mula guru menerangkan tata pel@ksanaan
sholat berjemaah kemudian siswa mempraktekkannygathe tetap
diawasi guru. Selanjutnya guru mengevaluasi hasiahstrasi.
Shalat Qasar dan Jama’ (Shalat)

Pelaksanaan pembelajaran tentang shalat Qasaradasai thi sama

dengan sholat berjemaah yaitu dilaksanakan di thak@irena lebih
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mudah bagi guru mengawasi siswa dalam mempraktelskerat

goshor dan jama’'.

- Shalat Janazah (Shalat)

Dalam hal ini awal mula guru menerangkan secardtitedata cara

sholat jenazah, kemudian guru mempraktekkannya dewa

menirukan. Dan seterusnya guru memperbaikai hajdrad dianggap
kurang benar dari praktik siswa dalam sholat jend%a

Mengenai tujuan penerapan metode demontrasi pada pedajaran
figih ini, peneliti paparkan hasil wawancara dengaru pelajaran figih kelas
VII berikut ini:

Saya terapkan metode seperti ini karena melihak aldik saya
memiliki karakter yang berbeda, yang mana ada yaats mencatat dari
keterangan saya, ada yang kurang aktif dalam prpsesbelajaran, dan
bahkan ada yang kurang memperhatikan terhadapapeiajMaka dari itu
saya cenderung memilih metode ini (metode demaistrkarena dengan
metode yang demikian bagi siswa yang malas menciat keterangan,
kurang aktif dalam proses pembelajaran, dan bahkgnhsiswa yang kurang
memperhatikan terhadap pelajaran akan mudah téearahdengan
menggunakan metode ini. Dalam arti mereka selan@at mengerti serta
memahami dari pelajaran yang berlangstffig.

Adapun implikasi penerapan metode demontrasi ipatdilihat dari
pengakuan beberapa siswa berikut ini:

Dengan menggunakan metode demonstrasi saya cepatpdan
bahkan dengan metode yang seperti itu saya lebimarsgat mengikuti

pelajaran, karena langsung dengan teorinya Pakal Bahasa Maduranya’
pera’ apha-capha'”’

195 Hasil Observasi (Kamis, 28 Januari, 4, 18, 25 Gafir4 Maret 2010 )
196 Asmawi, Guru Mata Pelajaran Figih Kelas VI, Wawara, (Senin, 1 Februari 2010)
197 M. Zahri, Siswa Kelas VII, Wawancara, (Kamis 28uari 2010)
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Kalau menurut saya Pak, seandainya bisa semuaaiaeliajitu
menggunakan metode demonstrasi, karena tidak égpat Kalau ceramah
terus Pak, apalagi jam terakhir, saya sering néakstna kurang seru Pa#

Saya merasakan dengan penggunaan metode demomsitréeih
mampu memberikan pemahaman terhadap saya Pak,akgeg saya
rasakan ternyata banya hal-hal yang saya lakukeanguepat artinypera’
cep-nyecepPak. Terus kalau Pak Asmawi itu akan menerangkangaie
metode demonstrasi seperti ini ya biasanya sayay ydisuruh untuk
mengajak anak-anaf®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan guetkgn
metode demonstrasi pada materi figih ini sangaattepkali, sehingga tidak
terkesan seorang guru hanya menerangkan dengangomakgn metode

ceramah saja. Sedangkan menurut Firgatun Nafilahyatakan bahgwa:

Terkait dengan metode demonstrasi ini, Syaiful Balan Aswan
Zain, (2006:91), menyebutkan kekurangan metode dstrasi, yaitu:

4) Metode demonstrasi ini memerlukan keterampilan gecara
khusus, karena tanpa ditunjang dengan hal itu,kpafe@an
demonstrasi akan tidak efektif.

5) Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yagmadai tidak
selalu tersedia dengan baik.

6) Metode demonstrasi memerlukan kesiapan dan peraagcan
yang matang di samping memerlukan waktu yang cukup
panjang, yang mungkin terpaksa mengambil waktu au

pelajaran lairf°

198 Eirgatun Nafilah, Siswa Kelas VII, Wawancara, Kar@8 Januari 2010)

199 M. Fahri, Ketua Kelas VII, Wawancara, (Kamis 28uari 2010)

110 syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengaja¢Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him: 19
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Mengenai beberapa kekurangan dari metode demanslrastas,
Bapak Asmawi selaku guru mata pelajaran figih kel&l, menyatakan

bahwa:

Menggunakan metode demonstrasi pada mata pelaj@jiantidak
terlalu memerlukan biaya, waktu banyak atau bahiams melebihi waktu
yang ditentukan. Soalnya bab-bab yang diajarkaibatu-bab seperti wudhu,
solat dan lain sebagainya.

Soal tempat selama ini selalu tersedia, kalau ydhghas masalah
wudhu, anak-anak langsung praktek di tempat wudinurdisalkan masalah
shalat anak-anak langsung bisa praktik di masjid.

Malahan dengan metode seperti ini pemahaman arak-bbih
mendalam. Tapi kalau pelajaran lain seperti limundg@eéahuan Alam ya
mungkin perlu biaya banyak dan waktu yang banydf, alau untuk mata
pelajaran figih saya kira tidak terlalu banyak membkan biaya atau
melebihi waktu yang tersedia. Cuma masalah peralatelama ini
Alhamdulillah selalu tersedia dan peralatan yanguwihkan itu mudah
didapat, misalkan materi wudhu, ya langsung selsisiva saya ajak ke sana,
kalau misalkan seperti tentang shalat janazah,pgasaja untuk dijadikan
property yang mudah dan gampang untuk dipahami aetk-anak. Begitu
pula dengan bab-bab yang menjadi bahasan padai figiteiyang diajarkan
di kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Al-Huda ini untaktode demonstrait

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa implensentaetode
demonstrasi dalam meningkatkan prestasi belajaraskelas VIl Madrasah
Tsanawiyah Al-Huda sangat tepat untuk diterapkeaamanya pada mata

pelajaran figih.

Prestasi Belgjar Siswa Setelah Diter apkannya M etode Demonstras
Sebelum peneliti memaparkan hasil penelitian padausan masalah

yang kedua, yakni bagaimana prestasi belajar ssatelah diterapkannya

metode demonstrasi, maka peneliti terlebih dahk&nanemaparkan hal-hal

yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa.

11 Asmawi, Guru Mata Pelajaran Figih Kelas VII, Wawara, (Senin, 1 Februari 2010)
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Pada lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah Al-Hhidalapat
dikatakan mempunyai beberapa perbedaan dengan derAdrabaga
pendidikan madrasah lainnya. Hal ini dimaksudkdardasyarat kelulusan.

Adapun jumlah mata pelajaran yang diterapkan agaug yliajarkan di
Madrasah Tsanawiyah Al-Huda ini secara keselurubemumlah delapan
belas mata pelajaran, namun untuk kelas IV dah Mtjumlah tujuh belas
dan pada kelas IX ditambah satu mata pelajaran yeaata pelajaran Faraidl.

Selain itu pula, mungkin dapat dikatakan salah patbedaan dengan
lembaga-lembaga madrasah lain adalah ketika sisgwatdkan lulus UAN
dan untuk memperoleh ljazah maka siswa-siswi hdmgatakan lulus pula
pada mata pelajaran:

1. Baca al-Qur’an

2. Baca kitab kuning “kitab takrib (materi figih)”
3. llmu Pengetahuan Alam

4. Matematika.

Jadi siswa-siswi untuk memperoleh ljazah ya harogatikkan lulus
pula pada mata pelajaran tersebut. Kalau ada yidag tulus pada mata
pelajaran tersebut siswa tetap berhak mengikutinujagi sampai baru
dinyatakan lulus. Jika tetap tidak mengikuti ujimaka siswa-siswi tersebut
tetap tidak dinyatakan lulus, sehingga tidak bisalamutkan ke jenjang
selanjutnya, siswa-siswi yang demikian tercatahéeti dan bukan lulus.
Ketetapan ini juga sudah diketahui dan disepakeali seluruh wali murid.

Menurut A. Warits, menyatakan bahwa:
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Sebenarnya, syarat untuk memperoleh ljazah tadidatipan mata
pelajaran yang yang direncanakan, tetapi berbagdinmbangan maka yang
ditetapkan ya hanya yang empat itu t48i.

Penentuan kriteria atau syarat untuk memperoletaljaersebut di
atas agar anak didik tetap dan terus terarah kepgaldah Islam, hal ini
sesuai dengan apa yang dipaparkan oleh Ketua Yaydis@hul-Huda, K.H.
Hanif Abdullah menyatakan bahwa:

Lembaga pendidikan di sini ini berusaha akan teruguk
mengarahkan para murid agar menjadi anak yang kteRepada orang tua,
berguna bagi Bangsa dan Negara terutama kepada ag&atau murid-
murid sudah mampu mendalami ke-agamaan insyaalkam anendapat
kesejahteraan dan bisa menentukan arah pilihanigkaa jenjang yang
lebih tingigi. Sebagai langkah ini, maka sebagaratuntuk dinyatakan lulus
dari Madrasah Tsanawiyah Al-Huda harus mampu baQui&an, baca kitab,
limu Pengetahuan Alam dan juga Matemati¢a.

Madrasah Tsanawiyah Al-Huda di dalam menilai haslstasi siswa-
siswi mungkin ada perbedaan dengan lembaga-lemioauyel (Madrasah/
Sekolah) lainnya. Pada Madrasah Tsanawiyah Al-Hunilshasil prestasi
siswa-siswi diberikan secara aslinya, artinya g@waa-siswi menerima hasil
murni dari kemampuan mereka masing-masing tanpéstldd mengkatraol

Pada Madrasah Tsanawiyah Al-Huda, mata pelajarguorbh 18
dan dibagi dua yaitu mata pelajaran unggulan damta npalajaran non
unggulan. Menuruh Fathor Rais selaku bidang kunkuinenyatakan bahwa:

Di dalam menilai siswa, ini dinilai secara hasilrmutanpa mengatrol
toh walaupun misalkan ada siswa yang nilainya dwaba target. Kami
dengan semua pihak menggunakan sistem ini agarkaddu menggunakan
sistem katrolan, bagaimana dengan hasil prestasvasiyang nilainya

sempurna. Masak ia siswa yang punya nilai 100 tdikestrol seperti siswa
yang nilainya di bawah target !!! pas jadi nilairéyea !!'! sementara yang

12 A, Warits, Kepala Madrasah Tsanawiyah, Wawancaregsung, (Selasa, 19 Januari
2010)
13 K. H. Hanif Abdullah. Hs, Ketua Yayasan Miftahulitt, (Rabu, 20 januari 2010)
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nilainya di bawah target terus dikatrol, wah itiakerbagi siswa-siswi yang
nilainya kecil. Kalau seperti itu maka anak-analaralenteng dan kurang
serius terhadap pelajaran karena mengandalkardatro

Mengenai target nilai, di Madrasah Tsanawiyan ienmberi patokan
angka nilai minimal adalah 5,3.

Ada satu hal lagi yaitu mengenai pelajaran di MsahaTsanawiyah
Al-Huda ini secara keseluruhan berjumlah 18 matajaen, yang 18 mata
pelajaran ini dibagi dua, yaitu mata pelajaran wuhgyy dan mata pelajaran
non unggulan.

Pada mata pelajaran unggulan, nilai siswa-siswimtasing-masing
tidak boleh sampai tiga mata pelajaran di bawaai |3, jika itu terjadi
maka siswa-siswi yang demikian dinyatakan tidakidulSedangkan pada
mata pelajaran yang non unggulan, nilai siswa-siawiidak boleh dibawah
rata-rata 5,3, kalau nilai komulatif siswa-siswildiwah nilai 5,3 pada mata
pelajaran non unggulan, itu juga dinyatakan tidgs**

Adapun mata pelajaran unggulan dan mata pelajasanunggulan
yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah, yaitu:

a. Mata pelajaran unggulan

1) Al-Quran

2) Akhlaq

3) Nahwu

4) Sharraf

5) Matematika

6) Bahasa Indonesia

7) llmu Pengetahuan Alam

8) Bahasa Inggris
b. Mata pelajaran non unggulan

1) Hadits

2) Figih

114 Moh. Fathor Rais, Bidang Kurikulum, Wawancara Lsumg (Jum’at, 26 Pebruari 2010)



109

3) Bahasa Arab

4) Sejarah Kebudayaan llam
5) Tauhed

6) Faraidl (khusu kelas IX)
7) llmu Pengetahuan Sosial

8) Bahasa Madur&”®

Dari pemaparan di atas, selain dari rumusan masalag pertama
dalam penelitian ini, yakni tentang bagaimana img@etasi metode
demonstrasi dalam pembelajaran figih di MTs Al-Hkédas VIl pada mata
pelajaran figih, selanjutnya peneliti akan memagarkasil penelitian yang
menjadi rumusan masalah kedua pada penelitian yakni bagaimana
prestasi belajar siswa setelah diterapkannya meteawnstrasi.

Prestasi belajar siswa mata pelajaran figih kelds Madrasah
Tsanawiyah Al-Huda setelah diterapkannya metode odsetrasi ternyata
memberikan dampak yang positif, artinya dengan emmgntasi metode
demonstrasi ini, prestasi siswa kelas VII Madra3aanawiyah Al-Huda
meningkat. Bapak Asmawi menyatakan bahwa:

Dalam penyampaian materi pada tahun ajaran sekamarxprbeda
dengan tahun ajaran-ajaran sebelumnya, bedanya ada pmodel
penyampaian, maksudnya pada metode mengajarnyga gatla tahun ajaran
sebelumnya, penyampaian materi kepada siswa tidaiesitif sekarang.
Metode yang sering dipakai kebanyakan metode cérar@mya jawab,

mungkin juga agak sering menggunakan metode disktfl ini
dimaksudkan khusus mata pelajaran figih.

115 siddiqi, Wakil Tata Usaha MTs, Wawancara Langs{8aptu, 13 Pebruari 2010)
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Dengan metode yang diterapkan di atas pada tahumnegebelumnya
dapat dikatakan kurang memuaskan melihat hasilhikeesan anak didik dari
pada yang sekarang. Kenapa demikian? kebanyak&raanl hanya sekedar
tahu tentang isi materi saja, namun kurang mampulanda
mengaplikasikannya.

Untuk dan demi tercapainya yang demikian, sayaksetmru mata
pelajaran figih ingin membuktikan dan harus bigaapai, nach di sini saya
terapkan metode demonstrasi. Alhamdulillah hasihgyasekarang lebih
meningkat dari pada yahun ajaran sebelumnya, bagatah tes tulis maupun
secara praktiknya.

Tentang masalah hasil nilai anak-anak yang sekademgan yang
sebelumnya tidak jauh berbeda, tapi masih lebtgtiwalau tidak seberapa,
cuma dalam praktiknya lebih baik yang sekarang ke sebelumnya, serta
dalam mengaplikasikannya insyaallah lebih sempwy@uag sekarang dari
pada sebelumnya, karena hal ini sidukung dengawdeedemonstrasi, di
manﬁsanak-anak langsung diajak untuk praktik, yatitidak hanya teori
saja.

Menurut Moh. Fathor Rois, menyatakan bahwa:

Jika pada tahun ajaran yang sekarang hasil ratasamna dengan
tahun ajaran sebelumnya ternyata sama secara anagih,yang sekarang
saya tetap katakan meningkat toh hasilnya samanéapada tahun ajaran
sebelumnya tidak ada syarat dan ketentuan kelulssperti yang sekarang.
Artinya, pada saat ini para siswa harus benar-b@aanpu menguasai materi
unggulan sesuai target yang ditentukan, serta mater unggulan sesuai
target pula.

Selain itu pula, syarat kelulusan harus mampu mesgjuBaca al-
Qur'an, Baca kitab kuning “kitab takrib (materi ififf’, lImu Pengetahuan
Alam, Matematika. Kalau dulu kan tidak ada syaetektuan kelulusan yang
demikian. Jadi, boleh saja angka sama, tapi kebiahatetap dikatakan
meningkat:*’

Adapun perbandingan hasil prestasi belajar sisa&isMadrasah
Tsanawiyah Al-Huda kelas VII Tapel 2008/2009 dengatas VII Tapel

2009/2010 pada mata pelajaran figih sebagaimalzartpir.

118 Asmawi, Guru Mata Pelajaran Figih Kelas VI, Wawara, (Senin, 8 Februari 2010)
17 Moh. Fathor Rois, Bidang Kurikulum, Wawancara Lsumyg (Kamis, 25 Pebruari 2010)
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PEMBAHASAN

Implementas Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Figih di Kelas
VIl Madrasah Tsanawiyah Al-Huda

Seorang guru akan lebih mudah menetapkan metodg palng
serasi untuk situasi dan kondisi yang khusus dipiagla, jika seorang guru
memahami sifat-sifat masing-masing dari berbagacama metode, maka
dalam pemilihan dan penentuan metode yang akaraplit@n nantinya tidak
kesulitan. Artinya seorang guru akan lebih mudatulumenentukan metode
apa yang akan diterapkan.

Pada penelitian yang peneliti teliti ini, yakimmplementasi Metode
Demonstrasi dalam Meningkatkan Prestasi BelajawdidMata pelajaran
Figih di Madrasah Tsanawiyah Al-Huda (Studi Kasu&edlas VII Madrasah
Tsanawiyah Al-Huda Gapura Timur Gapura Sumerneplernyata penyajian
pada pelajaran figih ini menggunakan metode demasist

Penggunaan metode demonstrasi ini, sesuai dengdlnpkaelitian
bertujuan agar siswa atau anak didik mampu memahaeita
mengaplikasikannya dengan baik terkait dari babyzaty diajarkan. Hal ini
juga sesuai dengan visi Madrasah Tsanawiyah Al-Hyakni Terwujudnya
siswa didik yang berakhlaqul karimah, berpengetahiisas serta memiliki

keterampilan yang memadai.

111
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Sesuai dengan tujuan serta visi Madrasah Tsanawiyahuda,
menggunakan metode demonstrasi tampaknya memberikaiebih kepada
anak didik, karena dengan menggunakan metode dé&m@msingroses
penerimaan siswa atau anak didik terhadap metan &bih berkesan serta
mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan daik sempurna.
Selain itu pula, siswa atau anak didik dapat merdgadan memperhatikan
apa yang diperlihatkan selama pelajaran berlangsung

Selain itu pula, dalam mata pelajaran figih bansy@kali materi yang
membutuhkan praktik, seperti masalah wudhu, shddat lain sebagainya.
Oleh karena itu, metode demonstrasi sangat tepak diterapkan.

Adapun di dalam pelaksanaannya, metode demonsyasy
diterapkan di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Al-Hudaternyata sering
dilakukan oleh siswa terlebih dahulu, hal ini di&kn karena kebanyakan
siswa atau anak didik mengetahui secara teori ssgdangkan dalam
praktiknya atau dalam pelaksanaannya masih bangak kurang tepat.
Dikatakan hanya mengetahui secara teorinya sagméideebanyakan dari apa
yang diketahui atau dipahami para siswa hanya epgaja. Misalkan dalam
berwudu sebagian siswa kurang memperhatikan terdangh-sunah yang
ada pada pelaksanaan wudhu itu sendiri. Dari hab#8ervasi siswa
melakukan penyucian (membasuh) siku-siku hinggau&edngan, padahal
yang lebih tepat adalah membasuh dari tangan hisifga Ketika hal yang

demikian terjadi, maka kemudian guru lebih menyemakan atau
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membetulkan, serta apabila ternyata terdapat haydray dianggap kurang
tepat pada bahasan-bahasan yang lain.

Penerapan metode demonstrasi ini dilakukan melbkberapa
pertimbangan yang salah satunya faktor dari sidva. ini dimaksudkan
karena melihat berbagai siswa atau anak didik yaaniliki karakter yang
berbeda, seperti siswa yang kurang suka mencasdtgeajelasan guru dan
lain sebagainya yang menjadi pertimbangan dalarergaan dan pemilihan
metode.

Pemilihan dan penentuan metode ini (metode denamistdi dalam
praktiknya tetap mengkombinasikan dengan metodedretain, seperti
tanya jawab, ceramah dan lain sebagainya. Sedangiaksanaan metode
demonstrasi yang demikian ini tidak selalu dilaldeam di ruangan kelas,
tetapi juga dilaksanakan di luar kelas sesuai ladibyang lebih mungkin dan
lebih tepat untuk pelaksanaan metode demonstresshigt, seperti tentang
wudhu, maka pelaksanaan metode demonstrasi inkuftidan di tempat
wudhu. Begitu pula dengan bab-bab yang lain.

Peneliti mengamati bahwa dalam menggunakan mewaemstrasi,
khususnya pada mata pelajaran figih yang diterapk&elas VIl Madrasah
Tsanawiyah Al-Huda ini ternyata tidak begitu memimkin biaya banyak
serta waktu banyak atau bahkan harus melebihi wekig tersedia.

Penyajian materi atau penyampaian materi khususaga pelajaran
figih di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Al-Huda imampu memberikan

pemahaman yang lebih dari pada hanya menggunakimdeneeramah atau
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tanya jawab saja. Hal ini sesuai hasil wawancangale guru mata pelajaran
figih kelas VII dan juga beberapa siswa kelas i hasil penelitian dapat
dipahami bahwa, implementasi metode demonstrasgasatepat untuk
diterapkan khususnya pada mata pelajaran figih edask VIl Madrasah

Tsanawiyah Al-Huda Gapura Timur Gapura Sumenep.

Prestasi Belgjar Siswa Setelah Diter apkannya M etode Demonstras

Adapun rumusan masalah yang ke dua dalam peneiitizadalah
bagaimana prestasi belajar siswa setelah diteragkametode demonstrasi.
Ada beberapa hal terkait dengan rumusan masalaly kadua dalam
penelitian ini, bahwasanya pada lembaga pendidadrasah Tsanawiyah
Al-Huda ini mempunyai aturan tentang syarat ketentkelulusan.

Seorang siswa dinyatakan lulus apabila memenulgetanngka
kelulusan, baik itu berkenaan dengan mata pelajarggulan atan mata
pelajaran nonunggulan. Adapun mata pelajaran uagguaitu: Al-Qur’an,
Akhlag, Nahwu, Sharraf, Matematika, Bahasa Ind@déinu Pengetahuan
Alam, dan Bahasa Inggris. Sedangkan mata pelajaoanunggulan, yaitu:
Hadits, Figih, Bahasa Arab, Sejarah Kebudayaammisl@auhed, Faraidl
(khusu kelas IX), llmu Pengetahuan Sosial, dan Bahdadura.

Selain itu pula, hal yang terkait dengan prestdsiah ketika siswa
dinyatakan lulus UAN dan untuk memperoleh ljazalkansiswa-siswi harus
dinyatakan lulus pula pada mata pelajaran Bacaugb®, Baca kitab kuning

“kitab takrib (materi figih)”, llmu Pengetahuan A dan Matematika.
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Dari syarat ketentuan kelulusan di atas, pada |lgmbdadrasah
Tsanawiyah Al-Huda ini, di dalam menilai hasil pess siswa-siswi
diberikan secara aslinya, artinya para siswa-smamerima hasil murni dari
kemampuan mereka masing-masing tanpa ada istiéadgkatrol

Ketika pengkatrolan itu dilakukan, sesuai hasil waeara, maka
siswa kurang serius di dalam belajarnya, karenaluwsemengandalkan
semacam katrolan.

Mengenai target nilai, di Madrasah Tsanawiyan ieinmberi patokan
angka nilai minimal adalah 5,3. Pada mata pelajaraggulan, nilai siswa-
siswi itu masing-masing tidak boleh sampai tigaawalajaran di bawah nilai
5,3, jika itu terjadi maka siswa-siswi yang demikidinyatakan tidak lulus.
Sedangkan pada mata pelajaran yang non unggulansisiva-siswi itu tidak
boleh dibawah rata-rata 5,3, kalau nilai komulsaigfiwa-siswi di bawah nilai
5,3 pada mata pelajaran non unggulan, itu jugaadikan tidak lulus.

Penentuan dan pemilihan metode yang demikian texny@&mbawa
dampak yang positif. Dikatakan positif karena negliprestasi belajar siswa
tahun ajaran 2009/2010 meningkat dari pada prdstdaar siswa pada tahun
ajaran sebelumnya.

Prestasi belajar siswa mata pelajaran figih kelds Madrasah
Tsanawiyah Al-Huda setelah diterapkannya metode odstrasi ternyata
memberikan dampak yang positif, artinya dengan emgintasi metode
demonstrasi ini, prestasi siswa kelas VII Madra3shnawiyah Al-Huda

meningkat. Secara nilai rata-rata kelas pada tajaran 2008/2009 adalah
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6,17, sedangkan pada tahun ajaran 2009/2010 adakicapai 7,10.
sebagaimana terlampir.

Menurut hasil wawancara, dalam penyampaian matedia ptahun
ajaran sekarang ini berbeda dengan tahun ajareamagabelumnya, bedanya
ia pada model penyampaian, maksudnya pada metodgajaenya, kalau
pada tahun ajaran sebelumnya, penyampaian mafesid&esiswa tidak se-
kreatif sekarang. Metode yang sering dipakai keakag metode ceramah,
tanya jawab, mungkin juga agak sering menggunal&tnde diskusi. Hal ini

dimaksudkan khusus mata pelajaran figih.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian hasil penelitian di atas, sebagai akln pembahasan

skripsi ini peneliti dapat mengambil kesimpulanasgdd berikut:

1.

Implementasi metode demonstrasi yang diterapk&elds VII Madrasah

Tsanawiyah Al-Huda pada mata pelajaran figih tetayadalam

pelaksanaannya sering dilakukan oleh siswa terledahulu secara
ditunjuk oleh Guru yang kemudian Guru lebih menyampkan ketika

terdapat hal-hal yang dianggap kurang tepat. Datodeedemonstrasi ini
dipandang sangat tepat untuk diterapkan, khusugagla mata pelajaran
figih, karena pada mata pelajaran figih ini membkan banyak praktik
untuk memberi pemahaman terhadap siswa. Untuk gehalan metode
demonstrasi ini tidak hanya dilakukan di ruang &etatapi melihat materi
yang akan disampaikan atau yang akan dijelaskan. da@at dikatakan
pula bahwa implementasi metode demonstrasi sangpat tuntuk

diterapkan kususnya pada mata pelajaran figih ¢hsk&/Il Madrasah

Tsanawiyah Al-Huda Gapura Timur Gapura Sumenep.

Prestasi belajar siswa mata pelajaran figih keld$Ndrasah Tsanawiyah
Al-Huda setelah diterapkannya metode demonstrasyaéa memberikan
dampak yang positif, artinya dengan implementasodeedemonstrasi ini,

prestasi siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Alddudeningkat.
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Secara nilai rata-rata kelas pada tahun ajaran/2008 adalah 6,17,
sedangkan pada tahun ajaran 2009/2010 adalah na@ncapo.
sebagaimana terlampir. Beberapa hal terkait dermastasi belajar,
bahwasanya pada lembaga pendidikan Madrasah Tsatawi-Huda ini
mempunyai aturan tentang syarat ketentuan kelulusaapun target
angka kelulusan yang ditetapkan di Madrasah TsamdwAl-Huda adalah
5,3 yang mana target angka kelulusan itu haruspdicdengan murni
(tanpa ada istilah katrolan). Dan target angkallsn itu juga berkenaan
dengan mata pelajaran unggulan dan mata pelajasannggulan yang
secara rata-rata. Selain itu pula, hal yang terttarigan prestasi adalah
ketika siswa dinyatakan lulus UAN dan untuk memfsdrdjazah maka
siswa-siswi harus dinyatakan lulus pula pada maiajgran Baca al-
Qur'an, Baca kitab kuning “kitab takrib (materiifigf’, Imu Pengetahuan
Alam, dan Matematika. Prestasi belajar siswa matajgran figih kelas
VIl Madrasah Tsanawiyah Al-Huda setelah diterapkannmetode
demonstrasi ternyata memberikan dampak yang poaitiinya dengan
implementasi metode demonstrasi ini, prestasi sissdas VII Madrasah
Tsanawiyah Al-Huda meningkat. Dikatakan positif goukarena ada
peningkatan dari pada prestasi belajar siswa paglaunt ajaran

sebelumnya.
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B. Saran-Saran

Setelah mengamati dan menganalisa dari hasil pianelyang
dilakukan di kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Al-Huderdapat beberapa
saran sebagai bahan perbandingan dalam melaksakakpatan belajar
mengajar. Proses mengajar tidak mungkin dapat manchasil yang
diharapkan tanpa disertai dengan proses belajag yaemadai, yang
seimbang. Bagaimana cara menggiatkan proses bilageghingga mencapai
tingkat yang memadai?

1. Sebagai seorang guru harus mampu menciptakan sugsan
yang terdiri dari atas berbagai komponen. Selairigtsedianya
berbagai metode mengajar yang semua itu memerlukan
persiapan, latihan dan evaluasi.

2. Mengajar adalah perbuatan yang kompleks. Karenantdit
daripadanya kemampuan personal, profesional, dasialso
kultural secara terpadu dalam proses belajar-mandaikatakan
kompleks pula karena dituntut daripadanya integrasiguasaan
materi dan metode, teori dan praktik dalam interalsva, dan
keterampilan dalam proses belajar mengajar.

Sebagai pelajar hendaknya terus dan berusaha semaksungkin
untuk mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dpa yang telah
diperoleh dalam kegiatan belajar di sekolah. Sejantulusan Madrasah
Tsanawiyah Al-Huda nantinya benar-benar menjaduskh yang bisa

dibanggakan dan diandalkan.
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